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< BismiQafiirrofimanirrofim 

BAB KEUTAMAAN ISLAM 


Dan firman Allah ta’ala: 




jj 


. » ' 
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, dan telah 
Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi agama 
bagi kalian.” ( Bagian dari QS. Al-Maidah: 3) 

Dan firman Allah ta’ala: 


* >o 



^ 2 l ‘M 


“Katakanlah: Hai manusia, jika kalian masih dalam keraguan tentang 
agamaku, maka (ketahuilah) aku tidak menyembah yang kalian sembah selain 
Allah, tetapi aku menyembah Allah yang akan mematikan kalian.” (Bagian dari QS. 
Yunus: 104) 

Dan firman Allah ta’ala: 


Ijjj Jjtkjj Akkj °QA jjlaS jaiUjjJ ljkl<ij kl Ijajl Ijkal^ jjjll l*jtU 

* " i« 4% *j, 4" 0 0 ** "" j ", r* 

Jj£C. Aiilj J^JUj Aj (JJjoiaJ 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan berimanlah 
kepada Rosul-Nya, niscaya Allah memberikan rohmat-Nya kepada kalian dua 
bagian, dan menjadikan untuk kalian cahaya yang dengan cahaya itu kalian dapat 
berjalan dan Dia mengampuni kalian. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. Al-Hadid: 28) 

Dan dalam Ash-Shohih dari Ibnu ‘Umar , dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 


sallam, beliau bersabda: 
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J\ ;il)kt JktSJ Jkj Ja! Jloj 

?3>U-a C5-t) J4^' ^ J-« cJ Lp«J Jj Jli ^J J J^jll ilAcal Jal jj 3 ^Jc jl^lJl L_a3-aj 

j) J-«3' J-0 cJ J3wu Jj» Jli jU <J jU-ju 3I 3 " 3U»° i Jal Jja ^Jc j!jw 3I 
Jilj !>Uc J^l U3 U IjHS <J jU^lllj 1 J^3I 3 > ;-Ui ^jjti jjJaljji Jc. JJUi3l 
;ust jl ajjj! JUai UJ3Ji Jli V IjHS ^Sk J. JJ JU JUac 


Ja Jli JUaC 


“Permisalan kalian (ummat Islam) dengan dua golongan ahlul kitab (yahudi 
dan nasrani), adalah seperti seorang yang memperkerjakan beberapa pekerja. 
Orang itu berkata, “Siapa yang mau bekerja untukku dari waktu pagi sampai 
pertengahan siang, dengan upah satu qiroth?” Kemudian yahudi melakukannya. 
Kemudian orang itu berkata, “Siapa yang mau bekerja untukku dari waktu 
pertengahan siang sampai waktu sholat ashar, dengan upah satu qiroth?” 
Kemudian nasrani melakukannya. Kemudian orang itu berkata, “Siapa yang mau 
bekerja untukku dari waktu ashar sampai waktu matahari tenggelam, dengan upah 
dua qiroth?” Kemudian kalian (umat Islam) melakukannya. Maka orang yahudi dan 
nasrani marah. Mereka berkata, “Kenapa kami lebih banyak pekerjaannya tetapi 
lebih sedikit upahnya?” Orang itu menjawab, “Apakah aku mengurangi hak 
kalian?” Mereka menjawab, “Tidak.” Orang itu berkata, “Itulah keutamaanku 
(anugerahku) yang aku berikan kepada orang yang aku kehendaki. ” 

Dan dalam Ash-Shohih juga dari Abu Huroiroh, dia berkata, Rosulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 



} J U3 JU U333Uj JkVl j UUlUlj AjJJUI J*jJ A*Jk3l f JU 'M Ul^i Uj 'M *UJ 



“Allah menyesatkan dari hari jum’at orang-orang yang sebelum kita. Hari 
sabtu adalah bagi orang yahudi. Sedangkan hari ahad adalah untuk orang nasrani. 
Kemudian Allah mendatangkan kita dan memberi petunjuk kepada kita kepada hari 
jum’at. Kemudian Allah menjadikan hari jum’at, sabtu, dan ahad. Dan demikian 
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pula mereka mengikuti kita pada hari kiamat. Kita adalah orang-orang akhir dari 
penduduk dunia, tetapi orang-orang awal pada hari kiamat.” 

Dan dalam Ash-Shohih yang dibawakan secara mu’allaq (tanpa 
menyebutkan sanad kecuali sanad terakhir) dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
bahwa beliau bersabda, 

(( aijnU i %\ j\ jjlii Ljkt )) 

“Agama yang paling dicintai Allah adalah al-hanifiyah as-samhah (agama 
Islam yang lapang). ”* 

Dan dari Ubay bin Ka’ab , beliau berkata, “Wajib atas kalian untuk mengikuti 
as-sabil (Islam) dan as-sunnah. Sesungguhnya tidaklah seorang hamba di atas as- 
sabil dan as-sunnah, kemudian mengingat Allah dan kedua matanya mengalirkan 
air mata karena rasa khosyah (takut) kepada Allah, akan disentuh oleh api neraka. 
Dan tidaklah seorang hamba di atas as-sabil dan as-sunnah, kemudian mengingat 
Allah dan merinding kulit-kulitnya karena rasa khosyah (takut) kepada Allah kecuali 
permisalan dia adalah seperti satu pohon yang kering daunnya. Ketika dalam 
keadaan seperti itu, tiba-tiba pohon itu ditiup angin, sehingga daunnya berguguran, 
kecuali akan berguguran dosa-dosanya sebagaimana daun-daun itu berguguran 
dari pohon ini. Sesungguhnya sederhana dalam as-sabil dan as-sunnah lebih baik 
daripada bersungguh-sungguh dalam menyelisihi as-sabil dan as-sunnah.” 

Dari Abu Darda’ , dia berkata, “Duhai sungguh baiknya tidurnya orang-orang 
yang cerdik dan tidak puasanya mereka, bagaimana mereka mengalahkan 
bergadangnya orang yang dungu dan puasa mereka. Seukuran dzarroh kebaikan 
bersamaan dengan ketakwaan dan keyakinan itu lebih agung, lebih utama, dan 

lebih berat dari permisalan beberapa gunung ibadahnya orang-orang yang tertipu.” 

** 


Ta'liq Syaikh Ibnu Baz rahimahullah 

** Dan maksud dari hal ini : Bahwa Allah ta’ala menjadikan Islam sebagai agama 
yang paling utama. Islam adalah agama Allah yang dengannya diperoleh 
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kebahagiaan dan kesuksesan. Seorang hamba jika istiqomah (teguh) di atas Islam 
dan berpegang teguh dengannya, maka dia akan mendapat surga dan kemuliaan. 

Dan kesungguh-sungguhan seorang hamba dalam sholat, puasa, dan 
lainnya namun tidak sesuai dengan as-sunnah tidak akan memberi mantaat 
kepadanya. 




“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, dan telah 
Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi agama 
bagi kalian.” ( Bagian dari QS. Al-Maidah: 3) 


JjL Jla ULji jjc. 

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) darinya. ”(QS. Ali Imron: 85) 

Maka wajib bagi semua orang yang dibebani dengan syariat untuk 
berpegang teguh dengan Islam dan bersungguh-sungguh untuk taat kepada Allah 
ta’ala. Inilah jalan keselamatan. Dan inilah jalan kebahagiaan. Dan sederhana 
dalam Islam dan berjalan di atas Islam walau sedikit itu lebih baik dari bersungguh- 
sungguh di atas jalan selain Islam dan sunnah. La haula wala quwwata illa billah. 
(Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.) 
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BAB WAJIB MASUK KE DALAM ISLAM 


Dan tirman Allah ta’ala: 

SjkV' yi jij Ala JjSj jla ILj jjc. £jjj jxj 

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang 
rugi.” (QS. Ali Imron: 85) 

Dan tirman Allah ta’ala: 

*M Lk. 'o & ' b\ 


“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.” ( QS. 
Ali Imron: 19) 

Dan tirman Allah ta’ala: 


aJjjjjj jc. liLi /5 yuk (Jjlull 


* * . 


“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia; dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan- 
jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya.” ( QS. Al-An’am: 153) 

Mujahid berkata, “As-Subul (jalan-jalan) maksudnya adalah bid’ah- 
bid’ah dan syubhat-syubhat. ’’ 

Dan dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, dia berkata, Rosulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam berkata, 


(( j j&a I- 0 IjjLI ^ djLkl jx )) 


“ Barangsiapa yang mengada-adakan dalam urusan (agama) kami, yang 
tidak berasal darinya, maka dia tertolak.” (Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhori 
dan Muslim) 
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Dan dalam satu riwayat (yang lain): 

^ jg3 4_ilc. (JjojI *XaC. (_)>aC. )) 

“Barangsiapa yang beramal satu amalan, yang tidak ada padanya perintah 
kami, maka ia tertolak. ” 

Dan Al-lmam Al-Bukhori meriwayatkan dari Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu, 
dia berkata, Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, 

{(J ;> vi yyi &)) 

“Setiap umatku akan masuk surga kecuali orang yang enggan (tidak mau).” 
Mereka bertanya, “Wahai Rosulullah, siapakah yang enggan?” 

Beliau menjawab, 

{{us^ c ^ °0* )) 

“Barangsiapa yang mentaatiku akan masuk surga, dan barangsiapa yang 
mendurhakaiku, maka dia telah enggan. ” 


Dan dalam Ash-Shohih dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 

^ J I J\ ^llll ut 






“Orang yang paling dibenci Allah ada tiga: orang yang melanggar 
kehormatan tanah harom, orang yang mengharapkan (untuk melanggengkan, 
menyebarkan atau menerapkan) sunnah jahiliyah dalam Islam, dan orang yang 
bersungguh-sungguh menuntut darah seorang tanpa cara yang haq untuk 
menumpahkan darahnya.” ( Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhori.) 1 

Ibnu Taimiyyah berkata, “Sabda Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
‘Sunnah Jahiliyyah’, masuk padanya semua perbuatan jahiliyyah mutlak dan 
muqoyyad (terbatas), maksudnya: jahiliyyah yang ada pada seseorang yang tidak 
ada pada orang lain, baik jahiliyyah karena mengikuti ahlul kitab atau penyembah 
berhala, atau yang lainnya dari setiap perbuatan yang menyelisihi ajaran yang 
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dibawa para rosul. 

Dan dalam Ash-Shohih dari Hudzaifah radhiyallahu 'anhu, dia berkata: 

“Wahai para qurro’ 2, istiqomahlah 3, sehingga kalian telah jauh mendahului. Maka 
jika kalian mengambil jalan ke kanan dan ke kiri, sungguh kalian telah jauh 
tersesat. ” 

Dari Muhammad bin Wadhoh : bahwa dia masuk ke sebuah masjid, dan 
berhenti di kumpulan orang-orang, kemudian dia berkata: lalu dia menyebutkannya. 
Dan dia berkata, telah menyampaikan kepada kami Sutyan bin ‘Uyainah dari 
Mujalid dari Asy-Sya’bi dari Masruq, dia berkata, ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu 
'anhu berkata, “Tiada satu tahun kecuali tahun yang sesudahnya lebih jelek 
darinya. Aku tidak mengatakan satu tahun lebih banyak turun hujan dari yang lain, 
dan satu tahun lebih subur dari yang lain, dan bukan seorang penguasa lebih baik 
dari penguasa yang lain, akan tetapi perginya ulama kalian dan orang-orang 
terbaik kalian, kemudian muncul kaum-kaum yang menganalogikan perkara- 
perkara dengan ro’yu-ro’yu mereka (akal-akal mereka), sehingga Islam hancur dan 
rusak. ” 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Dan syahid dari hadits ini adalah sabda beliau, “orang yang 
menginginkan (untuk melanggengkan, menyebarkan, dan menerapkan) sunnah 
jahiliyyah dalam Islam. ” 

Wajib atas seorang hamba untuk berpegang teguh dengan Islam dan 
berhati-hati dari sunnah-sunnah jahiliyyah. Dan beramal dalam Islam, walau sedikit, 
inilah yang akan memberikan mantaat. Sedangkan bersungguh-sungguh dalam 
selain Islam dan pada selain sunnah akan membahayakan dan tidak memberi 
mantaat. Maka wajib atas seluruh orang yang terbebani syariat untuk berpegang 
teguh dengan Islam dan membatasi diri dengan agama Allah, dan menempuh 
jalan di atasnya dalam segala sesuatunya dengan mengikhlaskan karena Allah 
dan ittiba’ (mengikuti) Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
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2. Qurro’ maksudnya para ulama dan penuntut ilmu. 

3. Makna perkataan Hudzaifah: “istiqomahlah”, yaitu: istiqomahlah di atas 
jalan Allah. Maksudnya: istiqomahlah di atas agama Allah. Seorang hamba jika 
istiqomah dia sungguh telah jauh mendahului. Jika menyimpang ke kanan dan ke 
kiri, maka dia sungguh telah jauh tersesat. 

Maka wajib untuk berpegang teguh dengan perkara yang disyariatkan Allah 
dan berhati-hati dari perkara yang dicela oleh Allah. 



“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?” (QS. Asy-Syuro: 
21 ) 

Keberadaan seorang hamba di atas jalan Allah meskipun dia sederhana 
bersama abror (orang-orang yang berbuat ketaatan) dan muqtashidin (orang-orang 
yang pertengahan), itu lebih baik daripada keberadaannya menempuh jalan-jalan 
yang menyimpang dari petunjuk. Karena jalan-jalan itu akan menyesatkannya dan 
menjauhkannya dari Allah ‘azza wa jalla. Bahkan orang yang mengikuti petunjuk, 
meskipun menzholimi dirinya dengan berbuat maksiat, dia di atas jalan 
keselamatan. Akan tetapi orang yang menempuh selain jalan Islam dan 
mengharapkan sunnah jahiliyyah dalam Islam, maka dia berada di atas jalan 
kebinasaan. Kita memohon al-‘afiyah kepada Allah. 
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BAB TAFSIR ISLAM 


Dan firman Allah ta’ala: 

" "#1 " " 53 ^ " O " . 0 t 0 t* 4 "* " .♦ & 4 " o 4 -* 

(jxj *• ' ui»i l Jaa jla 


“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka 
katakanlah, "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang- 
orang yang mengikutiku." ( QS. Ali ‘Imron: 20) 

Dan dalam Ash-Shohih dari ‘Umar bin Al-Khoththob radhiyallahu ‘anhu, 
bahwa Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


^Lj Al k 'M Ju^ 'M i ] jLj l&ki j!j *M V\ ty V 

A_ill Llutlaljjjl jl Clmll j jl_Ja^j ^jt^i' jj slSjll ^jjjjj 


“Islam itu engkau bersyahadat bahwa tiada sesembahan yang hak kecuali 
Allah, dan Muhammad adalah rosul (utusan) Allah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
engkau menegakkan sholat, engkau menunaikan zakat, engkau berpuasa 
romadhon, dan engkau menunaikan haji ke baitullah jika engkau mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. ” 1 

Dan dalam Ash-Shohih dari Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu secara marfu’: 


(( jj4^^' j* JaiW )) 


“Seorang muslim itu adalah orang yang kaum muslimin selamat dari lisan 
dan tangannya. ” 2 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Ini jawaban Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada malaikat Jibril 
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ketika dia bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang Islam. 
Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab dengan jawaban ini 
sebagaimana datang dalam hadits ‘Umar radhiyallahu ‘anhu. Ini adalah penatsiran 
Islam dengan rukun-rukunnya. 

Islam itu lebih umum, mencakup apa yang diperintahkan Allah dan Rosul- 
Nya dan meninggalkan perkara yang dilarang Allah dan Rosul-Nya, sebagaimana 
tirman Allah ta’ala: 

*M ok. OPII U 

“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam.” ( QS. Ali ‘Imron: 19). 

Sedangkan yang disebutkan di hadits ini adalah rukun-rukunnya. Maka 
sesuatu ditatsirkan dengan rukun-rukunnya dan ditatsirkan dengan bagian- 
bagiannya. 

“Seorang muslim itu adalah orang yang kaum muslimin selamat dari lisan 
dan tangannya. ” 

Ini menunjukkan penatsiran Islam secara umum dan bahwa Islam itu lebih 
umum, mencakup rukun-rukun dan yang lainnya. Maka seorang muslim yang 
hakiki (sebenarnya) adalah orang yang menunaikan rukun-rukun Islam, 
menunaikan perkara-perkara yang diwajibkan Allah atasnya, serta menahan 
tangannya dari menzholimi manusia dan dari melanggar batasan-batasan Allah 
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BAB FIRMAN ALLAH TA’ALA 


(aIa Jaaj Jla ILj jjc. ^jjj > j) 

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) darinya. ”(QS. Ali ‘Imron: 85) 1 


Dan dari Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu, dia berkata, Rosululah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Jjk Jc. Jjaji &LJ! Ut Lj J U Jjala L.Uall f Jj ^ 

o f * \ & O", Y ■> * 55 tl ^ " \ " t * <*" 55 tl 

<jl jjaja c-^^u ^j jua. ^^ic. eii) (j jaja <a.v^>l) u) luj u <j jaia ‘UUall c-^y ^ 

Jj,j > Ll Jjaja Jc. JluLVl ^ J5 jjL JjUa ^ULJ! Ut Lj U 

>j > *&\ »! Utj fbUU! LUt L j U j jUa £lL$! ^ J5 jjL UUl 

J3& ^iU >j 4 jU$ > >j jc. Ll JUa Jac.! ULj oLt ^>! UL jlk >. UIjI 

jjjjjjIUJ! j>a 'ĕj>s/! jAj Ajj® uJUau jla Ujj ^I/Uu^! 


“Amalan-amalan datang pada hari kiamat. Datanglah sholat, dia berkata: 
“Wahai Robbku, aku sholat.” Allah berkata, “Sungguh engkau berada di atas 
kebaikan.” Kemudian datang shodaqoh. Dia berkata, “Wahai Robbku, aku 
shodaqoh. ” Allah berkata, “Engkau sungguh berada di atas kebaikan. ” Lalu datang 
puasa. Dia berkata, “Wahai Robbku, aku puasa. ” Allah berkata, “Sungguh engkau 
berada di atas kebaikan.” Kemudian datang seperti itu amalan-amalan (yang 
lainnya), lalu Allah berkata, “Engkau di atas kebaikan.” Kemudian datang Islam, 
dia berkata, “Wahai Robbku, Engkau adalah As-Salam, dan aku Islam.” Allah 
‘Azza wa jalla berkata, “Sungguh engkau di atas kebaikan. Denganmu pada 
hari ini Aku mengambil dan denganmu Aku memberi 2. Maka Allah ‘Azza wa 
jalla bertirman di dalam kitab-Nya: “Barangsiapa mencari agama selain agama 
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di 
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akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali ‘Imron: 85). Diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. 

Dan dalam Ash-Shohih dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rosulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

22 -- % * t O f O . " " " * o " 

u j-al A_ii c* (j-G 

“Barangsiapa yang beramal satu amalan yang tidak ada perintah kami 
atasnya, maka itu tertolak. ” 3 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Makna dari hal ini: Hal itu wajib atas seluruh umat untuk memeluk agama 
Islam, dan tak ada keselamatan dan kebahagiaan kecuali dengan Islam. 


2 f j^' 


”Pada hari ini denganmu Aku mengambil dan Aku memberi. ” 

Maka barangsiapa yang meninggal di atas Islam, maka dia mendapat surga, 
baik (secara langsung) dari awal pertama kali jika dia selamat dari maksiat-maksiat, 
atau setelah disiksa dengan siksaan yang Allah takdirkan atasnya dengan sebab 
kemaksiatan-kemaksiatan dimana dia mati di atasnya jika Allah tidak 
memaatkannya. 

Maka tidak ada keselamatan kecuali dengan Islam. Allah bertiman: 


(JjL Ja UJj JJC. j-aj) 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) darinya. ”(QS. Ali ‘Imron: 85). 

Maka barangsiapa yang mati di atas selain agama Islam, meskipun dia 
memiliki ketaatan-ketaatan seperti gunung-gunung, maka hal itu sia-sia. 


I jjjjj 


oLa oliljtLa (JuC. j yA IjLaC. lu Jl lla^a J 


“Dan Kami hadapkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
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amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. (QS. AI-Furqon: 23). 

Harus ada tauhid dari persaksian bahwa tiada sesembahan yang hak 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, serta masuk ke dalam 
Islam dengan hatinya dan dengan anggota badannya, kemudian setelah itu 
melakukan amalan-amalan. 

Maka barangsiapa istiqomah di atas amalan-amalan, dia akan masuk surga 
(secara langsung) dari awal pertama kali. Barangsiapa yang kurang dalam sesuatu 
dari amalan-amalan yang wajib atasnya, atau dia melakukan sebagian 
kemaksiatan yang diharomkan Allah, maka berada di bawah kehendak Allah. Jika 
Allah berkehendak (untuk mengampuninya), maka Allah akan mengampuninya. 
Jika Allah berkehendak (menyiksanya), maka Allah akan menyiksanya sesuai 
dengan kadar kemaksiatannya. Sebagaimana tirman Allah: 






», t * •<> ’ 


. . S' . £ .v 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. ” ( QS. An-Nisa:48). 

Maka barangsiapa yang Allah beri petunjuk kepada Islam dan selamat dari 
syirik, maka dia berada di atas jalan keselamatan. 


3. Hal ini jelas dalam tirman Allah jalla wa ‘ala: 


(Ala Jt. gu 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) darinya. ”(QS. Ali ‘lmron:85). 

Dan dalam firman-Nya: 

\ f i + " 0 A " O f •* -JjW* 0 * ' «i O f o f O ' " -8*4".-*'' * -o 

^Jj) J’ 4jL& 1 (J) 6J-G) (JC» (J \ j (jJ.ll) J.WjH 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rosul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” {QS. An-Nur: 63). 

Dan dalam firman-Nya: 

i ^ Uj 3 jL y i Uj 
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“Apa yang diberikan Rosul kepada kalian, maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah. ” (QS. Al-Hasyr: 7). 

Maka wajib atas seluruh umat untuk mengikuti beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Dan kalau seandainya Musa, ‘Isa, atau nabi lainnya hidup, mereka tidak 
boleh kecuali mengikuti beliau, karena beliau diutus untuk seluruh manusia. 


j ^ ^ LJa) 


“Katakanlah, "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada 
kalian semua. "”(QS. AI-A’rof: 158). 

Maka wajib atas seluruh umat baik laki-laki atau perempuan, bangsa arab 
atau non arab, manusia atau jin untuk mengikuti beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan untuk tunduk kepada syariatnya sesuai yang datang dalam al-qur’an al-karim 
dan sunnah yang suci. Mereka tidak boleh keluar dari hal itu. 
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BAB MERASA CUKUP DENGAN MENGIKUTI AL-QUR’AN 
DARIPADA (KITAB-KITAB) YANG LAINNYA 


Dan firman Allah ta’ala: 

UUjj sjIj^II t ^ c ' Ul^jj 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu.” ( QS. An-Nahl: 89). 

Al-lmam An-Nasa’i dan yang lainnya meriwayatkan dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bahwa beliau melihat selembar dari At-Taurot di tangan ‘Umar 
radhiyallahu ‘anhu. Kemudian beliau berkata: 


nl j Lp> (jl^ t A_iaj e-Li-iaJJ l^J .-»^'iW ? L_lUaaJl (jjl l_3 (j^^j)g‘i.ai 


^gj j j'i^^)j j 

“Apakah kamu merasa bingung wahai Ibnul Khoththob? Sungguh aku telah 
datang kepada kalian dengannya dalam keadaan putih bersih. Kalau seandainya 
Musa hidup dan kalian mengikutinya serta kalian meninggalkanku, niscaya kalian 
akan sesat. ” 

Dan dalam satu riwayat: 

(( (j-^Ljjl V) La Lla (jl£ ^ 

“Kalau seandainya Musa hidup, dia tidak boleh kecuali mengikutiku.” 
Kemudian ‘Umar berkata: “Aku ridho Allah sebagai Robb, Islam sebagai agama, 
dan Muhammad sebagai rosul.” 1 
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Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 


1. Hal ini jelas dalam firman Allah jalla wa ‘ala: 



“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) darinya. ”(QS. Ali ‘lmron:85). 

Dan dalam firman-Nya: 



“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rosul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (QS. An-Nur: 63). 

Dan dalam firman-Nya: 





i ^ Uj ^jiy o ,jL'ji Uj 


“Apa yang diberikan Rosul kepada kalian, maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah. ” (QS. Al-Hasyr: 7). 

Maka wajib atas seluruh umat untuk mengikuti beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Dan kalau seandainya Musa, ‘Isa, atau nabi lainnya hidup, mereka tidak 
boleh kecuali mengikuti beliau, karena beliau diutus untuk seluruh manusia. 



“Katakanlah, "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada 
kalian semua. "”(QS. AI-A’rof: 158). 

Maka wajib atas seluruh umat baik laki-laki atau perempuan, bangsa arab 
atau non arab, manusia atau jin untuk mengikuti beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan untuk tunduk kepada syariatnya sesuai yang datang dalam al-qur’an al-karim 
dan sunnah yang suci. Mereka tidak boleh keluar dari hal itu. 
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BAB TENTANG KELUAR DARI SERUAN-SERUAN ISLAM 


Dan firman Allah ta’ala: 


0 * " * " *o ** o " *o^*. ^i.455" " * \ 

^ U^ Ufe» JOLAJ) j 


“Dia (Allah) telah menamai kalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini.” ( QS. Al-Hajj:78). 

Dan dari Al-Harits Al-Asy’ari, dia menceritakannya dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam : 


j ^dklj >j^ ftl ^ jll Ulj 

"0" "3540"" " O " O t i u ^ ^ O W 1 0 fi k 1 «* fiO " O t"« -* O " »* «*" 4 " " • i " 4 -* 

(jjE.J >aj £r^J^ u' «] uk 4 4jioj La3 j> ^- 3 ? 4x.La>! (jjlS 


^ dk m ^uji 


“Aku memerintahkan kalian dengan lima hal yang diperintahkan Allah 
kepadaku; (yaitu) untuk mendengar, untuk taat, untuk berjihad, untuk hijroh, dan 
untuk bersatu dengan al-jama’ah. Sesungguhnya barangsiapa yang meninggalkan 
al-jama’ah sejarak sejengkal, maka berarti telah melepaskan tali Islam dari 
lehernya, kecuali dia kembali. Dan barangsiapa yang menyeru dengan seruan 
jahiliyah, maka dia termasuk dari kumpulan penghuni neraka jahannam. ” 

Kemudian seseorang berkata kepada beliau, “Wahai Rosulullah, meskipun 
dia sholat dan puasa?” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: 


((ftl >>>]! >dldd! J&lu. ud! %\ ^jkk I jUlli f U^j Ju^ jlj )) 


“Meskipun dia sholat dan puasa. Maka serulah dengan seruan-seruan Allah 
yang memberi nama kalian (seperti) kaum muslimin, kaum mukminin, dan hamba- 
hamba Allah.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi. Beliau At-Tirmidzi berkata: Ini hadits 
hasan shohih. 1 

Dan dalam Ash-shohih: 

(( AjIaU^ LJUi IjUi ^U«U! jjli > )). 
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“Barangsiapa yang meninggalkan al-jama’ah sejarak satu jengkal, maka jika 
dia mati maka dia mati dengan cara jahiliyah. ” 

Dan di dalam Ash-Shohih: 

(( os utj yuuii w4)) 

“Apakah kalian menyeru dengan seruan jahiliyah padahal aku berada di 
antara kalian?” 

Berkata Abul ‘Abbas rohimahullah: “Setiap seruan yang keluar dari seruan 
Islam dan Al-Qur’an baik secara nasab, secara daerah, jenis, madzhab, atau 
thoriqoh maka itu termasuk penisbatan jahiliyah.2 Bahkan ketika seorang Muhajirin 
dan seorang Anshor saling bertengkar. Kemudian orang Muhajirin itu menyeru, 
“Wahai kaum Muhajirin tolonglah!” Kemudian orang Anshor itu menyeru, “Wahai 
orang-orang Anshor tolonglah!” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

“Apakah kalian menyeru dengan seruan jahiliyah padahal aku berada di 
antara kalian?” Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sangat marah dengan 
ucapan tersebut.” 

Selesai ucapan beliau rohimahullah. 3 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Hadits ini merupakan peringatan dari seruan-seruan jahiliyah seperti: 
Wahai keluarga fulan, wahai keluarga fulan” Ini tak boleh. Tetapi serukan “Wahai 
ahlut tauhid, wahai orang-orang yang beriman.” Semua mereka adalah saudara. 
Jika terjadi peperangan, mereka tidak menisbatkan, “Wahai keluarga fulan, wahai 
anak turunan qohthon, wahai bani ini, wahai bani itu.” Tidak. Mereka adalah satu. 
Kaum muslimin adalah satu. Mereka tidak boleh mendebat dengan seruan-seruan 
jahiliyah. Oleh karena itu ketika dikatakan, “Wahai muhajirin” Yang lain 
mengatakan, “Wahai Anshor” 

Maka nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
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(( i 'cJ tilj yuuil )) 

“Apakah dengan seruan-seruan jahiliyah (kalian menyeru) padahal aku 
masih ada di antara kalian?” 

Maka wajib untuk menyeru dengan seruan-seruan Islam, seperti: “Wahai 
saudara-saudaraku, wahai kaum muslimin”, demikian ketika meminta pertolongan 
dan memberi semangat mereka untuk berperang dengan nama Islam dan dengan 
nama iman. 

2. Maksudnya: bahwa seruan-seruan yang memakai nama selain Islam, 
seperti: wahai orang-orang Mekkah, wahai orang-orang Thoit, wahai orang-orang 
Nejed, wahai orang-orang ini.” Ini adalah seruan-seruan jahiliyah. Maka hendaknya 
mereka mengatakan: “wahai kaum mukminin, wahai saudara-saudaraku, wahai 
para penolong Allah, wahai hamba-hamba Allah.” Dan demikian seterusnya. 

3. Ini adalah perkara yang wajib dan inilah yang akan memberikan 
semangat kepada mereka dan menggerakkan hati-hati mereka. Maka ketika 
bertemu dengan musuh, dia memberi semangat mereka untuk tetap bertempur 
dan bersabar dengan seruan iman dan seruan Islam. Seperti: “Wahai kaum 
muslimin, wahai tentara Allah, wahai hamba-hamba Allah, wahai kaum muslimin, 
wahai penolong-penolong Allah, dan demikian seterusnya yang mendorong 
mereka dan memberi semangat mereka dengan nama yang umum 
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BAB WAJIB MASUK KE DALAM ISLAM SECARA 
SEMUANYA DAN MENINGGALKAN YANG SELAINNYA 


Dan firman Allah ta’ala: 

aIIS I I jjjJ! l^t U 


“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam Islam secara 
keseluruhan.” ( QS. AI-Baqoroh: 208) 

Dan firman Allah ta’ala: 


o- Uj M Uj IjLi 03^1 J\ 'j JJt 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang 
diturunkan sebelum kamu?” ( QS. An-Nisa’: 60) 

Dan firman Allah ta’ala: 

f ' j^j U^' ui 

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan 
mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikitpun tanggung 
jawabmu terhadap mereka.” ( QS. Al-An’am: 159) 1 


Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata tentang firman Allah: 

i * % % & " o i» * % & # ■" o " 

6J^J JjjjjJj aj^j ) 1 ^ajJ 

“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram,” ( QS. Ali ‘Imron: 106): 

“Wajah-wajah ahlussunnah dan pemegang persatuan akan menjadi putih, 
sedangkan wajah-wajah ahlu bid’ah dan pengikut perselisihan akan menghitam.” 

Dan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, dia berkata, Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa 


21 


sallam bersabda: 

t> f4L °Cj\ JjjIjLiI j\ Ua Jxa\ JjjIjI 

U^A^J U^y ^ 1 - 13 -> UJj' J">] > u]j C> yj>' > U^ 

ooa.'j <L V] jli]' > u#>j ^Lj <_> >1! uj^j 


“Sungguh akan datang pada umatku perkara yang datang pada Bani Isroil, 
seperti satu sandal mengikuti yang lain. Sampai jika ada diantara mereka yang 
mendatangi ibunya (menzinainya) dengan terang-terangan, maka sungguh pada 
umatku akan ada orang yang melakukan hal itu. Sesungguhnya Bani Isroil 
berpecah menjadi 12 golongan, dan umatku akan berpecah menjadi 73 golongan. 
Semuanya di neraka kecuali satu golongan. ” 

Para shohabat bertanya, “Siapakah satu golongan itu, wahai Rosulullah?” 
Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: 

(( Ut U )) 


“Apa yang aku dan para shohabatku berada di atasnya. ” 

Maka seorang mukmin yang mengharap pertemuan dengan Allah, 
hendaknya memperhatikan perkataan ash-shodiqul masduq (yang benar dan 
dibenarkan) 2 dalam konteks ini khususnya sabda Rosulullah: 

(( J^jj Ut U )) 


“Apa yang aku dan para shohabatku berada di atasnya. ” 

Duhai andainya ada nasehat yang mencocoki hati-hati itu dalam keadaan 

hidup. 


Hadits itu diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia juga meriwayatkan dari 
hadits Abu Huroiroh dan menshohihkannya, akan tetapi di dalamnya tidak ada 
penyebutan tentang neraka. Penyebutan tentang neraka itu ada dalam hadits 
Mu’awiyah yang diriwayatkan oleh Al-lmam Ahmad dan Abu Dawud, di dalamnya 
(ada lafadz): 


v UjKii UaS ;ijaV' 




VI Vj jj> AL 
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“Akan muncul di antara umatku, beberapa kaum yang dijangkiti oleh hawa- 
hawa nafsu sebagaimana penyakit anjing gila menjangkiti penderitanya yang tidak 
ada satu uratpun bahkan satu persendianpun melainkan dijangkiti olehnya. ” 

Dan telah lewat sabda Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

)) 

“Orang yang mengharapkan (untuk melanggengkan, menyebarkan, atau 
menerapkan) sunnah jahiliyah dalam /s/a/D.3”4 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Inilah yang wajib, yaitu masuk ke dalam Islam secara keseluruhan, tidak 
hanya masuk kepada sebagiannya. Dan tirman Allah ta’ala: 

aIIS I jllil I jjjJl U 

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kalian ke dalam As-Silm secara 
keseluruhan. ” (QS. AI-Baqoroh: 208), yaitu maksudnya ke dalam Islam. 

Dan tirman Allah ta’ala: 

‘—4-^ ' j^j ' j^j^ ul 


“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama mereka dan 
mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikitpun tanggung 
jawabmu terhadap mereka.” ( QS. Al-An’am: 159) 

Dan Allah jalla wa ‘ala juga bertirman: 


u^jH uj^j^j ^4^ jj u^ 'j*j^ u' uj-^j^j ^4^ jj ujj^ u^A" (jj 

Uk. uljl jj * ulU jjla Ij^aTi jjl ujAjj^j u^* j jaiUj u^* j 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan para rosul-Nya, 
dan bermaksud membedakan antara (keimanan kepada) Allah dan para rosul-Nya, 
dengan mengatakan, "Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir 
terhadap sebagian (yang lain)", serta bermaksud (dengan perkataan itu) 
mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah 
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orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. ” ( QS. An-Nisa’: 1 50-151 ) 

Maka yang wajib adalah untuk masuk ke dalam Islam secara keseluruhan. 
Maksudnya: wajib seorang muslim untuk beriltizam (menetapi) dalam islam secara 
keseluruhan baik sholatnya, zakatnya, puasanya, hajinya, serta jihadnya. Dia tidak 
mengatakan, “Aku hanya sholat tidak menunaikan zakat.” “Aku menunaikan zakat 
tidak berpuasa.” Tidak. Dia wajib untuk beriltizam (menetapi) dalam Islam secara 
keseluruhan. 

2 . Maksudnya: hendaknya dia melazimi (menetapi) al-haq dan istiqomah di 
atas jalan yang para shohabat dan para pengikut mereka berjalan di atasnya 
dengan baik. Dan hendaknya pula mereka berhati-hati dari ucapan para ahlul 
bid’ah, para pengikut perpecahan (firqoh) dan perselisihan. “72 golongan berada di 
dalam neraka,” yang berada di antara orang kafir dan ahlul bid’ah serta orang fasik. 

Akan tetapi ahlussunnah waljama’ah mereka adalah orang-orang yang 
berjalan di atas manhaj para shohabat dan istiqomah di atas agama ini. Maka bagi 
merekalah surga dan kemuliaan. Adapun firqoh-firqoh yang lain yang di dalamnya 
terdapat orang yang kafir dan mubtadi’, dan di dalamnya juga terdapat orang- 
orang yang menyelisihi syariat yang tidak beriltizam dengan al-haq. 

3. Maksudnya: wajib untuk memperingatkan kaum muslimin dari berbuat 
bid’ah dalam agama, dan agar mereka berhati-hati dari sunnah-sunnah jahiliyyah. 
Bahkan wajib atas mereka untuk beriltizam (menetapi) Islam yang dibawa oleh Al- 
Musthofa (Nabi pilihan) shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan hendaknya mereka saling 
tolong-menolong dan saling menasehati dengan hal ini. Wajib pula atas kaum 
muslimin untuk menunaikan apa-apa yang telah disyariatkan oleh Allah dan 
menjauhi apa-apa yang telah diharomkan oleh Allah, hendaknya mereka waspada 
dari bid’ah dan kemaksiatan. Demikianlah wajib atas orang-orang Islam yaitu agar 
mereka tetap istiqomah dan saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa, 
sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

cSj^' J JjJ' 'jJjIjuj 
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“Dan tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan takwa.” ( QS. Al- 
Maidah: 2). 

Dan Allah bertirman: 


pUJlloll I jLoj I jLi; H\ 








i jj-ai jjj 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholih, dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.” (QS. Al-Ashr: 1-3). 

Adapaun mereka berpecah-belah, kemudian dia mengatakan, “Ini aku ambil 
dengan ini, ini aku ambil dengan ini,” ini tidak boleh. Ini adalah agamanya 
jahiliyyah, kita memohon keselamatan kepada Allah. 


4 Sanad-sanadnya terhimpun hingga menyampaikannya ke derajat hasan. 
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BAB TENTANG BID’AH LEBIH BERBAHAYA DARIPADA 

DOSA-DOSA BESAR 1 


Dan firman Allah ta’ala: 

( °J4 ^ UJ^ ^ j£jj <j UljUj f j£u V 'M ol) 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. ” ( QS. An-Nisa: 48). 

Dan firman-Nya: 

( $4- Jp-t o^' 4^4 LoS 2\\ (j jjal (Jaa °ty&) 


“Maka siapakah yang lebih zholim daripada orang-orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?” ( QS. 
Al-An’am: 144). 

Dan firman-Nya: 

Ua ^.Ujj JJ*J ^JjL-iaJ jl jjt j >aj AUUill ^»jJ <LalS jl jjt ' jLa>> 

U. jjJ 

“(Ucapan mereka) itu menyebabkan mereka memikul dosa-dosa mereka 
sendiri dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.” 2 (QS. An-Nahl: 
25). 

Dan dalam Ash-shohih bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda tentang orang-orang khowarij: 

(( ^lc. (Jja jjl jliali j-alikl L&jj)) 

“Di mana saja kalian temui mereka, bunuhlah mereka. Seandainya saja aku 
menjumpai mereka, sungguh aku akan membunuh mereka sebagaimana 
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pembunuhan kaum ‘Ad.” 3 

Dan di dalam Ash-Shohih, bahwa Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

(( JJ^' *'j^ 0° C5^)) 

“Melarang untuk membunuh penguasa yang fajir. ” 4 

Dan dari Jarir bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya ada seorang 
laki-laki yang bersedekah kemudian orang-orang mengikuti (perbuatannya itu), 
maka Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

o " .4 <4 " o f o " o % - o - 4 " " * o" .* o f " 4"^0 f •»"" " *» 5 4 0 a * < . 55 " o " 

jl e^ju l^j J-aC. jpa _j^.lj 4J3 A A_Luj ^ JLuj^/ I j ) uj (_ja 

o 4" " * " o" ^ o . " 4 " ^ o . o<" " 4 »» < ^ oa.i • 55 " o " " i« o o 

JJJJ ^ JJJ f J-j#’ cs^ U^ c4j ^JJ^’ 

1* o o f 0 «*4" O f O" O O " 

c-gr^ j’jj’ (-> u- 33 -^ u’ JP- C> 

“Barangsiapa menghidupkan suatu sunnah yang baik (sunnah hasanah) di 
dalam Islam maka baginya pahala sunnah yang baik tersebut, dan pahala orang- 
orang yang melakukan sunnah yang baik itu setelahnya tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang menghidupkan suatu sunnah yang jelek 
(sunnah sayyiah) di dalam Islam, maka dia akan menanggung dosa sunnah yang 
jelek itu dan dosa orang-orang yang melakukan sunnah yang jelek itu setelahnya 
tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” 5 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 

Dan Al-lmam Muslim meriwayatkan yang semisal dari hadits Abu Huroiroh, 
dan lafadznya: 

(( lc.^ (j«j ;<JUi lcu (ja )) 

“ Barangsiapa yang mengajak kepada hidayah”. Kemudian bersabda: “Dan 
barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan. ” 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Dan maknanya: bahwa bid’ah itu lebih berbahaya daripada dosa-dosa 
besar, karena bid’ah itu mengurangi Islam, membuat sesuatu hal yang baru di 
dalam Islam, dan menuduh Islam mempunyai kekurangan. Oleh karena itu dia 
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membuat bid’ah dan menambah-nambahi. Adapun kemaksiatan itu adalah 
mengikuti hawa natsu dan menaati syaithon. Maka ini lebih ringan daripada bid’ah, 
dan pelaku kemaksiatan kadang bertaubat, bersegera (kepada kebaikan), dan 
mendapat nasehat. Adapun pelaku bid’ah, dia menyangka bahwa dirinya benar, 
bahwa dia seorang mujtahid, sehingga dia meneruskan bid’ahnya. Kita memohon 
perlindungan kepada Allah dari hal itu. Pelaku bid’ah itu menyangka bahwa agama 
ini kurang, sehinggah butuh terhadap bid’ahnya. Oleh karenaitu, perkara bid’ah itu 
lebih berat dan lebih berbahaya dibanding maksiat. Allah Ta’ala bertirman tentang 
pelaku maksiat: 



“Dan Dia mengampuni dosa-dosa selain syirik bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya.”( QS. An-Nisa: 48). 

Maka pelaku maksiat itu di bawah masyi’ah (kehendak) Allah. Adapun 
pelaku bid’ah maka dosa mereka itu besar dan mereka itu sangat berbahaya, 
karena bid’ah mereka itu maknanya bahwa menganggap kurang Islam dan Islam 
butuh terhadap bid’ah ini. Pelaku bid’ah itu menyangka bahwa dia adalah orang 
yang benar dan dia terus menerus di atas bid’ahnya, tetap di atas bid’ahnya, dan 
saling membela bid’ahnya. Kita memohon al-‘afiyah (keselamatan) kepada Allah. 

2. Allah Ta’ala bertirman: 



“Dan (mereka memikul) sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan. ” 
Maksudnya: dia akan memikul semisal dosa-dosa orang-orang yang 
mengikuti bid’ahnya. Kita memohon al-‘afiyah (keselamatan) kepada Allah. 


3. (jj) 


“Seandainya aku menjumpai mereka, sungguh aku akan membunuh 
mereka sebagaimana pembunuhan kaum ‘Ad. ” 

Hal ini karena besarnya (bahaya) bid’ah mereka. Mereka telah membuat 
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pengkaburan terhadap manusia, sehingga mereka sangat bersungguh-sungguh 
dalam bacaan al-qur’an dan sholat, sampai Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda tentang mereka: 

(( ^jJjS AjJjiij ^jjL^a Ajl/L^a ^^.1 jiaj )) 

“Salah seorang dari kalian akan memandang remeh sholatnya dibanding 
sholat mereka, juga bacaan al-qur’annya dibanding bacaan al-qur’an mereka. ” 

Kemudian mereka menyerang dan membunuh kaum muslimin. Ini karena 
kelancangan mereka yang buruk. Mereka memerangi ‘Ali bin Abi Tholib. Mereka 
membunuh ‘Umar bin Khorijah. Mereka juga membunuh orang yang berjumlah 
sangat banyak. Semuanya karena kebid’ahan dan kesesatan mereka. Sampai 
Allah menolong ‘Ali bin Abi Tholib atas mereka, sehingga ‘Ali membunuh mereka. 
Maka orang-orang khowarij itu kejelekannya sangat besar karena mereka 
menyangka mereka adalah orang-orang yang benar dalam membunuh para 
penguasa dan manusia lainnya yang bermaksiat. Dan ini karena kebodohan dan 
kesesatan mereka. Oleh karena itu Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda tentang mereka: 

(( ijyS lj^.1 jli jljali j,a Lajjl )) 

“Dimana saja kalian temui mereka, maka bunuhlah mereka. Sesungguhnya 
dalam membunuh mereka ada pahala bagi orang yang membunuh mereka. ” 

Dan Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda: 

(( lc Jja ji )). 

“Seandainya aku menjumpai mereka maka aku akan membunuh mereka 
sebagaimana pembunuhan kaum ‘Ad. ” 

=> Asy-Syaikh Ibnu Baz -rohimahullah- ditanya: “Apakah bid’ah itu 
berada di bawah masyi’ah (kehendak) Allah selama bid’ah itu bukan bid’ah yang 
menjatuhkan kepada kekatiran?” 

Samahatusy Syaikh Ibnu Baz menjawab: “Bid’ah-bid’ah itu tidak termasuk 
dosa-dosa, karena bid’ah itu diancam dengan neraka. Wal ’iyadzu billah (kita 
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berlindung kepada Allah dari hal itu). Kecuali apabila dia bertaubat kepada Allah. 
Kita memohon keselamatan kepada Allah. Akan tetapi apabila bid’ah itu bukan 
suatu kesyirikan, maka pelakunya masih bisa diharapkan, karena bid’ah yang 
seperti itu termasuk dalam makna itu dari sisi maksiat. Akan tetapi itu tidak 
termasuk dalam tirman Allah ta’ala: 

U ^uj) 

“Dan Allah mengampuni dosa-dosa yang selain syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, ” dalam satu keumuman. 

Tetapi bila pelaku bid’ah itu melakukan bid’ah yang di bawah syirik, maka 
bid’ah itu mendapat hukum maksiat dari sisi bahwasanya dia tidak kekal di dalam 
neraka apabila dia masuk neraka.” Selesai ucapan Asy-Syaikh Ibnu Baz 
rohimahullah. 

4. Maksudnya: para penguasa yang tajir dan zholim selama mereka masih 
beriltizam dengan Islam maka tidak boleh untuk memberontak terhadap mereka, 
bahkan mereka dinasehati. Adapun apabila mereka (para penguasa itu) 
melakukan kekuturan yang jelas, maka wajib memerangi mereka atas orang yang 
memiliki kekuatan, jika di sana ada satu kekuatan yang mampu. Aku katakan: yaitu 
untuk melenyapkan mereka tanpa menimbulkan gangguan terhadap kaum 
muslimin. 


5. Ini maksudnya: menghidupkan dan menampakkannya. Bukanlah yang 
dimaksud di sini suatu bid’ah. Tetapi yang dimaksud di sini adalah menghidupkan 
sunnah dan menampakkannya. Karena Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
melihat suatu kaum fuqoro, ketika Rosulullah melihat ketakiran mereka, Rosulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkhutbah kepada manusia, mendorong dan 
menyemangati mereka untuk bershodaqoh. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 
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AjIc. auI “M Jjk j <kj j JM ju> jkJS Jlut j jjjll £j\jj 
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i«o "»_o 4 " _ o f o 


“Seorang laki-laki menyedekahkan sebagian dinarnya, sebagian dirhamnya, 
sebagian pakaiannya, sebagian sho’ gandumnya, sebagian sho’ kurmanya.” 
Hingga beliau berkata: “Walau dengan separoh kurmanya.” Perowi berkata: Tak 
lama kemudian datanglah seorang laki-laki dari kalangan Anshor dengan 
membawa satu wadah yang hampir saja telapak tangannya tidak mampu 
membawanya bahkan telapak tangannya tidak mampu membawanya. Dia (perowi) 
berkata: Kemudian orang-orang mengikuti perbuatan laki-laki tersebut, hingga aku 
melihat dua tumpukan makanan dan pakaian. Sampai aku melihat wajah 
Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berseri-seri dan bercahaya (karena senang 
dan gembira). Maka Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Barangsiapa menghidupkan suatu sunnah yang baik di dalam Islam maka 
baginya pahala sunnah tersebut dan pahala orang-orang yang melakukan sunnah 
yang baik itu setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan 
barangsiapa yang menghidupkan suatu sunnah yang jelek di dalam Islam, maka 
dia akan menanggung dosa sunnah yang jelek tersebut dan dosa orang-orang 
yang melakukan sunnah yang jelek tersebut setelahnya tanpa mengurangi dosa 
mereka sedikitpun. ” 

=> Syaikh rohimahullah ditanya: “Apakah orang yang memuji ahlul bid’ah 
itu digolongkan dengan mereka?” 

Jawab syaikh: “Ya, ini tak disangsikan lagi, bahwa barangsiapa yang 
memuji mereka maka berarti dia mengajak kepada ahlul bid’ah tersebut, dia 
termasuk dari da’i-da’i mereka. Kita memohon al’afiyah (keselamatan) kepada 
Allah.” 
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BAB BAHWASANYA ALLAH MENGHALANGI TAUBATNYA 

PELAKU BID’AH 1 

Ini diriwayatkan dari hadits Anas dan dari riwayat-riwayat mursal Al-Hasan. 
Dan Ibnu Wadhoh menyebutkan dari Ayyub, dia berkata: “Dulu diantara kami ada 
seseorang yang memiliki suatu pemikiran (bid’ah), kemudian dia meninggalkan 
pemikirannya tersebut. Kemudian aku mendatangi Muhammad bin Sirin, kemudian 
aku berkata (kepadanya), “Apakah kamu tahu bahwa tulan telah meninggalkan 
pemikirannya.” Maka Muhammad bin Sirin berkata, “Lihatlah kemana dia 
berpindah! Sesungguhnya akhir perkaranya lebih dahsyat dari awalnya. 

“Mereka keluar dari Islam sebagaimana keluarnya anak panah dari 
sasarannya kemudian tak kembali lagi. ” 

Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentang makna hal itu, maka beliau 
menjawab, “Mereka tidak diberi tautik untuk bertaubat.” 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Maksud dari bab ini adalah untuk menerangkan tentang bahaya bid’ah. 
Dan termasuk dari bahaya-bahaya bid’ah adalah pelaku bid’ah tidak diberi tautik 
untuk bertaubat. Pelaku bid’ah itu memandang bahwa dirinya itu benar dan terus di 
atas kebathilan. Ini merupakan bahaya-bahaya dan bencana-bencana bid’ah. 
Maka wajib untuk berhati-hati dari bid’ah-bid’ah karena satu kejelekan yang sangat 
besar sebagaimana yang telah disebutkan oleh Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam di dalam hadits yang shohih: 
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(jj j£ 3 \jjJ 4_ilc. JjJ V- aC. (J-aC- 

“Barangsiapa yang membuat suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari 
kami maka amalan tersebut tertolak. ” 

Dan juga beliau bersabda: 

J£) 

“Setiap bid’ah itu sesat. ” 

Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah. 


=> Asy-Syaikh Ibnu Baz -rohimahullah- ditanya: “Shohihkah hadits: 

(( ^^lc. AjjJI j-vKl Jll (jl)) 


“Sesungguhnya Allah menghalangi taubat atas setiap pelaku bid’ah”? 

Asy-Syaikh menjawab: “ Hadits ini perlu diteliti dan ditinjau sanadnya. 
Rujuklah **. 

Akan tetapi ditakutkan atas mereka. Hal itu karena umumnya mereka 
menganggap baik pemikiran-pemikiran mereka dan tetap berada di atas 
pemikiran-pemikiran itu. Kita memohon al’afiyah (keselamatan) kepada Allah. Jika 
tidak, maka sesungguhnya kebanyakan ahlul bid’ah itu telah bertaubat dan Allah 
menerima taubat-taubat mereka. Dan jika shohih hadits tersebut, maka bab ini 
masuk dalam bab ancaman dan peringatan. Kita memohon al-‘afiyah (keselamatan) 
kepada Allah. Semisal dengan apa yang disabdakan oleh Rosulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam tentang Madinah: 


M JjSj V Jj*kkt o^Jllj a^jJUIj M aJJ \jJJ. uj] j\ \&k J^ 

Vj lijka 2 uU 2 l 


“Dan barangsiapa yang membuat suatu perkara yang baru di Madinah atau 
melindungi para pelaku bid’ah, maka dia akan menanggung laknat Allah, para 
malaikat, dan manusia seluruhnya. Dan pada hari kiamat nanti Allah tidak akan 
menerima darinya amalan yang wajib atau yang nafilahnya (atau taubatnya dan 
fidyahnya (tebusannya)).” 
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Ini termasuk dalam bab ancaman. Jika tidak, maka barangsiapa yang 
bertaubat, maka Allah akan menerima taubatnya.” 


(**) Kemudian Asy-Syaikh memberikan jawaban pada salah satu pelajaran 
beliau tentang sebuah hadits, yang secara makna beliau berkata: 

“Inilah yang benar, bahwa Allah akan menutupi taubat dari pelaku bid’ah. 
Dan maknanya: bahwasanya pelaku bid’ah itu menganggap baik bid’ahnya itu dan 
menyangka bahwa dia benar. Oleh karena itu pada umumnya pelaku bid’ah itu 
mati di atas kebid’ahannya. Kita memohon perlindungan kepada Allah. Karena dia 
memandang dirinya benar, berbeda dengan pelaku maksiat yang tahu bahwa dia 
bermaksiat, dia berdosa, dan dia salah, kemudian dia bertaubat, dan sungguh 
niscaya Allah menerima taubat mereka. Akan tetapi pelaku bid’ah itu dalam 
bahaya, dia menganggap baik bid’ahnya dan mengikuti hawa natsunya. Oleh 
karena itu dia berada dalam bahaya. Sehingga dia ditutupi dari taubat karena dia 
menganggap baik bid’ah dan dia menyangka bahwa dia di atas hidayah dan 
keyakinan dan dia benar. 

Adapun jika Allah memberi hidayah kepadanya dan memberi bashiroh 
kepadanya, sehingga dia bertaubat, maka Allah akan menerima taubatnya. Dan 
seluruh dosa jika seorang hamba bertaubat dari dosa-dosa tersebut, maka Allah 
akan menerima taubatnya, bahkan walaupun kesyirikan yang lebih besar daripada 
bid’ah. Maka perbuatan kekuturan kepada Allah jika pelakunya bertaubat darinya 
maka Allah akan menerima taubatnya. Maka orang-orang kutar dari kalangan 
bangsa Ouroisy dan selain mereka, ketika mereka bertaubat maka Allah menerima 
taubat mereka. Demikian pula dengan para tukang sihirnya Fir’aun, ketika mereka 
bertaubat maka Allah menerima taubat mereka. Maka demikian juga dengan 
pelaku bid’ah, apabila Allah memberi bashiroh kepadanya dan dia bertaubat dari 
kebid’ahan tersebut maka Allah akan menerima taubatnya. Maka ini termasuk 
dalam bab ancaman, ini semisal dengan apa yang terkandung dalam hadits shohih: 


2il V o-Ullj 2&£Ulj *M ISjiki ^jl jl l&k t^a ^ikl 
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Yj lijio iuUall ^ Al. 

“Dan barangsiapa yang membuat suatu perkara yang baru di Madinah atau 
melindungi para pelaku bid’ah, maka dia akan menanggung laknat Allah, para 
malaikat, dan manusia seluruhnya. Dan pada hari kiamat nanti Allah tidak akan 
menerima darinya amalan yang wajib atau yang nafilahnya (atau taubatnya dan 
tidyahnya (tebusannya)). ” Maka ini termasuk bab memberikan ancaman. 
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BAB FIRMAN ALLAH TA ? ALA 


<_jIj£1i JaIU) 

“Hai ahli kitab, mengapa kalian berbantah-bantahan tentang perkara 

Ibrohim. ” 

Sampai pada firman-Nya: 
jjSjlutAll j* I.4J 

“Dan Ibrohim itu bukan termasuk golongan orang-orang yang musyrik. ” 

(QS. AI-Baqoroh: 135) 


Dan firman-Nya: 

6j^.Vl 4j!j LjLI eljjllaj^al <luaj <SUjj j-a V) ^jAIjjI jc. l_JC.jj j<aj 

jraJlLall jLS 


“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrohim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri. Dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang sholih.” (QS. 
AI-Baqoroh: 130). 

Dan didalamnya ada hadits tentang khowarij sebagaimana yang telah lalu 
penyebutannya. 

Dan didalamnya ada juga sabda Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

(( jjiloll ^Llji Ljl <iL1jL ^ Ij^L jMa <JI jl )) 

“Sesungguhnya keluarga Abu Fulan bukanlah termasuk wali-waliku, 
sesungguhnya wali-waliku hanyalah orang-orang yang bertakwa. ” 

Dan didalamnya juga ada hadits dari Anas bahwasanya Rosulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan kepadanya bahwa sebagian shohabat 
berkata, “Adapun aku tidak akan makan daging.” Yang lainnya berkata, “Aku akan 
sholat malam terus tidak akan tidur.” Lalu yang lainnya lagi berkata, “Aku tidak 
akan menikahi wanita.” Sedangkan yang lainnya lagi berkata: “Aku akan berpuasa 
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terus tidak akan berbuka.” Maka Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

(( j [>a c^klll ,Ul >ifj J, j^lj ^Ulj J, jST)) 

“Aku sholat malam dan aku juga tidur, aku berpuasa dan aku berbuka, aku 
menikahi para wanita dan aku juga memakan daging. Maka barangsiapa yang 
membenci sunnahku maka dia bukan termasuk golonganku. ” 1 

Maka perhatikanlah! Jika beberapa shohabat yang ingin mengkebiri diri 
dalam beribadah, dikatakan tentangnya dengan ucapan yang keras ini dan 
perbuatannya itu digolongkan sebagai kebencian terhadap sunnah, maka apa 
pendapatmu tentang amalan bid’ah-bid’ah yang selain itu? Dan apa pendapatmu 
jika yang melakukannya itu selain para shohabat? 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Maka ini didalamnya ada peringatan terhadap sikap memberat-beratkan 
diri dan berdalam-dalam, dan yang wajib atas seorang mukmin untuk berhati-hati 
dari hal itu. Maka hendaknya dia itu sholat, puasa, bangun (malam), tidur, berbuka, 
memakan daging, tidur di atas tempat tidur, dan jangan memberat-beratkan diri. 
Oleh karena itu Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

jkii j ;usi Jrjj^tj fj j, ^utj j, jiT ut ut 

% 

“Aku sholat malam dan aku juga tidur, aku berpuasa dan aku berbuka, aku 
menikahi para wanita dan aku memakan daging. Maka barangsiapa yang 
membenci sunnahku maka dia bukan termasuk golonganku. ” 

Maka Allah mensyariatkan kepada para hamba-Nya perkara yang tidak 
memberatkan mereka dan perkara yang menyusahkan mereka. Sehingga tidak 
boleh bersikap memperberat-berat diri dan berdalam-dalam. Dalam sunnah 
Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam itu telah ada yang mencukupi, dimana 
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah seutama-utama dan sebaik-baik 
manusia. 
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BAB FIRMAN ALLA H TA’ALA 


(jjl!) killj jji) jjlkJ JjJj.; V (J^jIjJ) jla2 ^jl!) iii) S jla2 Ujja jjlli ,j ^£L£ 

jj^Ikj V jjjutoJ) jj^I j£lj 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah 
atas) titroh Allah yang telah menciptakan manusia menurut titroh itu. Tidak 
ada perubahan pada titroh Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-Rum: 30). 


Dan tirman Allah ta’ala: 

V) jjSll 2il jl g-jjU L_ijakjj Ajjj LuaIjjI l^j (__gj-ajj 

/J axluLA 


“Dan Ibrohim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'qub. (Ibrohim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagi kalian, maka janganlah kalian mati kecuali dalam 
memeluk agama Islam". (QS. AI-Baqoroh: 132). 

Dan tirman Allah: 

(Jj^JjjIaII jj jlS Uaj bjjja. ^JAIjjI aL a £jj| jl tillll I ‘lj~sjl ^aJ 


“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama 
Ibrohim seorang yang hanit." Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
musyrik. ” (QS. An-Nahl: 123). 

Dan dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rosulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: 


ff lHJ U^J ^lj^i lJ MA* lJj L 


“Sesungguhnya setiap nabi itu memiliki wali-wali dari kalangan para nabi, 
dan sesungguhnya waliku dari kalangan para nabi adalah bapakku Ibrohim dan 
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kholil (kekasih terdekat) Robbku. ” 
Kemudian beliau membaca: 


(^>11 *Mj i ^ij yii ijaj ; j^i jjjs 




,011 


“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrohim ialah orang-orang 
yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang yang beriman 
(kepada Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang 
beriman. ” (QS. Ali ‘Imron: 68) 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Dan dari Abi Huroiroh radhiyallahu ‘anhu, dia berkata, Rosulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: 

J! ’jn$ 'cjSj ji Yj J! v ai o! )) 


“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada badan-badan kalian, juga tidak 
kepada harta-harta kalian. Akan tetapi Allah melihat kepada hati-hati kalian dan 
amal-amal kalian. ” 1 

Dan bagi keduanya (Al-Bukhori dan Muslim ada hadits) dari Ibnu Mas’ud 
radhiyallahu ‘anhu, dia berkata, Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


I jklSkl ^JjU^ liJja! 131 J*J*Vo* Olkj yi Ut 

&& l :jS 3 kt U V asi \ Jj j jBli 


“Sesungguhnya aku akan mendahului kalian ke Telaga Al-Haudh, dan 
sungguh akan ditampakkan kepadaku orang-orang dari umatku, sampai ketika aku 
ingin untuk menggapai mereka, mereka dipisah dariku. Maka aku berkata: Wahai 
robbku! Para sahabatku! Maka dikatakan: “Sesungguhnya engkau tidak tahu apa 
yang mereka ada-adakan sepeninggalmu. 2 

Dan bagi keduanya (Al-Bukhori dan Muslim ada hadits) dari Abu Huroiroh 
radiyallahu ‘anhu bahwasanya Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

((USIjkl lilj 38 \St tcjj)) 


“ Aku suka kita melihat saudara-saudara kita. ” 

Para shohabat bertanya, “Wahai Rosulullah, bukankah kami adalah 
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saudara-saudaramu (seiman)?” 

Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: 

((ik. I JL J jjUI Ulljklj ^l)) 


“Kalian adalah shohabat-shohabatku, adapun saudara-saudara kita adalah 
orang-orang yang belum datang. ” 

Para shohabat bertanya, “Bagaimana engkau mengenali orang-orang yang 
belum datang dari umatmu, ya Rosulullah?” 

Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: 


/ /O - * "”* o " t o o f *o ". 0 " 0 T * " o 

((‘Ajj^. I ^j jja. UU6 - * 3 jJJ 4 


^ji aj %.j y ^ ^iji)) 


“/\pa pendapatmu jika ada seseorang yang memiliki seekor kuda yang putih 
muka dan kaki-kakinya di antara banyak kuda hitam, tidakkah dia mengenali 
kudanya?” 

Para shohabat menjawab, “Tentu, wahai Rosulullah.” 

(Kemudian) Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


' O ' 1« *4 " 55 C ° " 1 t 0.*.*"<4"f" * -* * I O "" *£ " .* \ 0 .* <{« •« 

U^J ‘U^J^’ ja ulj f jUaj]| I JC. jjJU ^j)J 

Uluu I jlU 3a VI ^J^UI cLllUall ^ull ilU US 


too > t&O* ^ 


“Sesungguhnya mereka itu akan datang dalam keadaan wajah, kaki, dan 
tangan mereka putih karena wudhu. Dan aku mendahului mereka ke telaga al- 
haudh. Ketahuilah sungguh-sungguh beberapa orang akan diusir dari telagaku 
pada hari kiamat, sebagaimana diusirnya keledai yang tersesat. Aku menyeru 
mereka, “ tidakkah kemari.” Kemudian dikatakan: “Sesungguhnya mereka telah 
mengubah (agama) sepeninggalmu.” Maka aku berkata, “Semoga Allah 
menjauhkan mereka. ” 3 

Dan (riwayat) bagi Al-Bukhori: 


" \\ «* " of <>■* 0 .0"" .0" 0 1* " " " ". o * ^O" " !-• | #" o .». »-* » 1« f 4 ** 4 "f 4 "O " 

jla jjI ujka JUa ^jjjj jJjj j?. j ^ j^. ^§-ia jc. bl o j * j b) ^jU ul Luj 

- %Jj 131 J5 jj^all J* j\£f Js. Uluu IjUjl ^l Jla Uj Ljla ‘Mj jllll J\ 
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^Ul Vi ^ : JS 


“Ketika aku berdiri, tiba-tiba ada sekelompok manusia. Sehingga ketika aku 
dapat mengenali mereka, tiba-tiba keluarlah seorang (malaikat) antara aku dan 
mereka. Lalu orang tersebut berkata, “Kemari.” Aku bertanya, “Kemana?” Dia 
menjawab: “Ke neraka.” Demi Allah, aku bertanya, “Bagaimana keadaan mereka?” 
Dia menjawab, “Sesungguhnya mereka murtad kembali sepeninggalmu mundur ke 
belakang mereka.” Kemudian tiba-tiba ada sekelompok manusia, lalu beliau 
menyebutkan sebagaimana yang semisalnya. Rosulullah berkata, “Maka aku tidak 
melihat mereka yang bisa lolos kecuali sedikit (seperti unta tanpa penggembala).” 

Dan bagi mereka (ada riwayat) dalam hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhu, 
maka aku (Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam) katakan sebagaimana yang 
dikatakan oleh Hamba Sholeh (Nabi ‘Isa): 


* Y "«* if" 0 °Y " ** 31 tt "«* *f ".* .r*® 51 " r* \ 31 t * ° * ° * t" 0 0 Y - , .* 

j^ i—ulj jic. l_ui (. V iS ^^jjja Jj ^ua L-uJ Lq ILug-ui «>£ j'c l i Aj 




“Dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara 
mereka. Maka setelah Engkau watatkan (angkat) aku, Engkau-lah yang 
mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.” 
( QS. Al-Maidah: 117). 

Dan bagi keduanya (Al-Bukhori dan Muslim ada riwayat) dari Abu Huroiroh 
secara martu’: 


4 <ajg ill ^UJJ UjS 4j\ >»>uj jl <jl j^ajj jl AjUj^J sljjta ejlaall ^lc uljJ V) j>a Ua 

l^jjC jaj ^ajjl IjJjiu ?<ilx.uU. j>a l^ja jjjjoao 4 jjg i 


“Tidak ada seorang anakpun kecuali dilahirkan di atas fitroh. Maka kedua 
orangtuanyalah yang menjadikannya yahudi, nasrani, atau majusi. Sebagaimana 
dilahirkan seekor hewan yang sempurna dari seekor hewan. Apakah kalian akan 
mendapati padanya ada hewan cacat (terpotong)? Sampai kalian yang memotong 
(anggota tubuh)nya.” 

Kemudian Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu membaca tirman Allah: 
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(jiiii >a <Ji %\ 

“(Tetaplah atas) fitroh Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitroh 
itu.”( QS. Ar-Rum: 30). Muttafaqun ‘alaih. 

Dan dari Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu dia berkata, “Dulu manusia bertanya 
kepada Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang kebaikan, sedangkan aku 
bertanya kepada beliau tentang kejelekan, karena khawatir kejelekan itu akan 
menimpaku. Aku bertanya: “Wahai Rosulullah, dulu kami berada dalam masa 
jahiliyyah dan kejelekan, lalu Allah datangkan bagi kami kebaikan ini. Apakah 
setelah kebaikan ini akan ada kejelekan?” Rosulullah menjawab, “Ya ada.” 

Lalu aku bertanya lagi: “Apakah setelah kejelekan ini akan ada kebaikan?” 
Rosulullah menjawab, “Ya, akan tetapi di dalamnya ada kerusakan.” 

Aku (Hudzaifah) bertanya: “Apa kerusakannya?” 

Rosulullah menjawab, 

Jt*-! 

“Suatu kaum yang memberi petunjuk dengan selain petunjukku yang 
engkau ketahui mereka dan engkau ingkari (amalan mereka).” 

Aku berkata, “Apakah setelah kebaikan itu akan ada kejelekan?” 

Rosulullah menjawab: 

sjaii Igjll J\ elc-JS J 

“Ya! Fitnah yang membabi buta dan da’i-da’i yang menyeru ke pintu-pintu 
jahannam, barangsiapa yang menyambut seruan mereka, mereka akan 
melemparkannya ke neraka jahannam. ” 

Aku berkata: “Wahai Rosulullah, sitatkanlah (mereka) bagi kami.” 

Rosulullah menjawab: 

“ Mereka itu dari bangsa kita dan mereka berbicara dengan bahasa kita. ” 

Aku berkata, “Apa yang engkau perintahkan padaku jika aku menemui hal 
yang seperti itu?” 

Rosulullah menjawab: 
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((^-allalj (jj>aLaa-all 4x.UaL ^jla^ 


“Berpegang teguhlah dengan jama’ah kaum muslimin dan imam-imam 
mereka. ” 

Aku berkata, “Jika tidak ada jama’ah (kaum muslimin) dan imam?” 

Rosulullah bersabda: 


(illi tljj! J cjjlall (ilSjij ej^jjj JLaL jt jlj jjjill (illj [} jlicli 


“Tinggalkan golongan-golongan seluruhnya, walaupun engkau harus 
menggigit pangkal pohon hingga maut menjemputmu dan engkau dalam keadaan 
seperti itu. ” 

Hadits ini dikeluarkan oleh keduanya (Al-Bukhori dan Muslim). 


Dan Al-lmam Muslim menambahkan: (Kemudian Hudzaifah bertanya,) 
“Kemudian setelah itu apa yang terjadi?” Rosulullah menjawab: 

U*J b JJJ J s J^' J 9J 1 - 1 £Sj O* 3 J 1 - 1 J J6- 1 4-*-» U^^' £ J^ 

s J^' ^J S JJJ H-^J ? JS - 1 
“Kemudian keluarlah Ad-Dajjal, bersamanya ada sungai dan api. 
Barangsiapa jatuh di apinya maka telah tetap pahalanya dan dihapus dosa- 
dosanya. Dan barangsiapa jatuh di sungainya maka telah tetap dosanya dan 
dihilangkan pahalanya. ” 

Aku bertanya: “Kemudian apa yang terjadi?” 

Rosulullah menjawab: 

((^HJI ^ P)) 

“Kemudian terjadilah hari kiamat. ” 


Berkata Abul ‘Aliyah: “Pelajarilah al-islam, maka jika kalian telah 
mempeiajarinya, janganlah kalian membencinya. Wajib bagi kalian untuk 
berpegang dengan shirothol mustaqim, karena sesungguhnya itu adalah al-islam. 
Dan jangan kalian berpaling sedikitpun ke kanan atau ke kiri dari shirothol 
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mustaqim ini. Dan wajib pula atas kalian untuk berpegang teguh dengan sunnah 
nabi kalian dan berhati-hatilah kalian dari hawa-hawa ini.” 4 Selesai. 

Perhatikan ucapan Abul ‘Aliyah -rohimahullah- ini adalah orang yang mulia 
dan paling tahu dengan masanya, dia memperingatkan manusia untuk berhati-hati 
dari al-hawa, barangsiapa yang mengikuti al-hawa maka sungguh dia telah 
membenci Islam, dan tatsir Islam dengan as-sunnah dan Islam, dan ketakutannya 
atas orang-orang yang berilmu dari kalangan tabi’in dan ulama-ulama mereka dari 
keluar (meninggalkan) as-sunnah dan al-kitab. Oleh karena itu telah jelas bagimu 
makna tirman Allah: 

QL>\ ’ 4 j Al Jli ) 


“Ketika Robbnya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!".” ( QS. Al- 
Baqoroh: 131). 

Dan firman-Nya: 

^jjl j V) (Jj j>aJ Lli jjlll auI ( j \ ^jj U L_ljlkjj 4jjj ^jaIjjI l^j jj 

-* * 


“Dan Ibrohim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian puia Ya'qub. (Ibrohim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagi kalian, maka janganlah kalian mati kecuali dalam 
keadaan muslim. ” (QS. AI-Baqoroh: 132). 

Dan tirman Allah: 


' " o > " " • o " i i, i " Oj «• £ o" 

A_udSJ j-a I ^ajAljjl 4_La jc. 


ejo 


0 " 0 " " \ 

t>j) 


“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrohim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri. ” (QS. AI-Baqoroh: 130). 

Dan serupa dengan pokok-pokok yang agung ini dimana itu merupakan 
dasar dari pokok-pokok agama, sedangkan manusia telah melalaikannya. Maka 
dengan mengetahui dasar pokok ini akan menjadi jelas makna hadits-hadits dalam 
bab ini dan yang semisalnya. Dan adapun manusia yang membacanya dan 
membaca yang semisalnya dalam keadaan merasa aman tenang, bahwa pokok- 
pokok ini tidak akan mengenainya, dan mengira bahwa pokok-pokok itu ada pada 
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satu kaum yang dulu ada dan telah binasa. 


“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak terduga- 
duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah kecuali orang-orang yang 
merugi.”( QS. AI-A’rof: 99). 

Dan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: “Suatu hari Rosulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam membuat sebuah garis bagi kami, kemudian beliau bersabda, “Ini 
adalah jalan Allah.” 

Kemudian beliau membuat banyak garis di kanan dan kiri (garis yang 
pertama), kemudian bersabda: 


I o ILIi ?■*)) 


“Ini adalah jalan-jalan yang di setiap jalannya ada syaithon yang menyeru 
kepadanya. ” 

Kemudian beliau membaca tirman Allah: 

o " o > " + & *4 i -* v*" * * f -* t i" »-* " £ 

(jC* (Jjjoiil )j»j 1 1 ^ j ajAJJia l * ha Jj-^a 'A& 

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia; dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan- 
jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya.” ( QS. Al-An’am: 153). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa’i. 5 




Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 


1. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, sabda Rosulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam: 

((^ij J! ’M M J! Vj (4.UAI Ji v ‘M o!)) 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada badan-badan kalian, juga tidak 
kepada harta-harta kalian. Akan tetapi Allah melihat kepada hati-hati kalian dan 
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amal-amal kalian. ” 

Maka yang dipandang oleh Allah itu adalah hati-hati dan amalan, adapun 
bentuk tubuh dan harta-harta akan hilang nilainya bila tidak digunakan untuk 
ketaatan kepada Allah. Akan tetapi yang dipandang oleh Allah itu adalah hati-hati 
apabila hati-hati itu istiqomah dalam kecintaan kepada Allah, keikhlasan kepada- 
Nya, rasa takut kepada-Nya, dan pengharapan kepada-Nya, dan jika amalan- 
amalannya sholih, ikhlas karena Allah, dan mencocoki sunnah. Maka inilah yang 
akan memberi mantaat kepada pemiliknya, yaitu baiknya hati dan amalan. 

=> Asy-Syaikh rohimahullah ditanya tentang sabda Rosulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada badan-badan kalian, 
juga tidak kepada harta-harta kalian ” 

Syaikh menjawab: maksudnya adalah bahwa badan-badan dan harta-harta 
itu tidak ada nilainya. Jadi maksud peniadaan pandangan pada keduanya ini 
karena keduanya ini tidak ada nilainya, semisal tirman Allah: 

(f^ V) 

“Dan (Allah) tidak akan melihat mereka dan tidak akan mensucikan 
mereka.” 

Ini karena kemurkaan-Nya kepada mereka. Dan tak ada yang tersembunyi 
bagi Allah subhanahu, Dia Jalla wa ‘Ala melihat segala sesuatu. Dan yang 
dimaksud pandangan di sini adalah pandangan ridho dan cinta. 

2. Dan dalam lafadz lain: 

((f^ Ji Aw ja Ijll jj J f^jl)) 

“Sesungguhnya mereka terus menerus kembali (murtad) ke belakang 
mereka, sejak engkau meninggalkan mereka. ” 

Oleh karena itu mereka dihalangi dari al-haudh karena mereka murtad. Dan 
orang-orang yang murtad pada masa Abu Bakar mereka itu terhalangi dari al- 
haudh. Adapun orang-orang yang mati di atas keimanannya, maka sungguh 
mereka akan mendatangi al-haudh. 
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=> Asy-Syaikh rohimahullah ditanya tentang sabda Rosulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam dalam hadits: 

((gr^^ 5 ' c^')) 

“Wahai Robbku mereka adalah para sahabatku. ” 

Maka syaikh menjawab: Para sahabatnya (di sini) adalah orang-orang yang 
bersama beliau. Orang-orang itu murtad setelah mereka masuk Islam pada masa 
Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan orang-orang itu kembali murtad pada 
masa Abu Bakar sehingga Abu Bakar dan para shohabat lainnya memerangi 
mereka (orang-orang yang murtad). 

=> Asy-Syaikh rohimahullah ditanya tentang orang tasik apakah mereka 
itu mendatangi Al-Haudh? 

Asy-Syaikh menjawab: Zhohir hadits ini mencakup orang itu karena orang 
fasiq itu bukan termasuk orang-orang yang murtad. Akan tetapi orang tasik itu 
dalam bahaya. Dan telah datang dalam sebagian riwayat yang berisi ancaman 
(terhadap orang tasik). Maka seharusnya dia berhati-hati. Ancaman (diusir dari al- 
haudh) itu hanya bagi orang-orang yang murtad yang terus menerus dalam 
kemurtadan sejak engkau (Rosulullah) meninggalkan mereka. Adapun pelaku 
kemaksiatan bukan termasuk orang-orang yang murtad. Dia adalah orang yang 
kurang dan lemah iman, sehingga orang itu dikawatirkan. Hendaknya dia itu 
berhati-hati (dari kemaksiatan). 

=> Asy-Syaikh rohimahullah ditanya tentang ahlul bid’ah, apakah mereka 
itu termasuk orang-orang yang diusir dari al-haudh? 

Asy-Syaikh menjawab: “Tentang ahlul bid’ah itu ada perinciannya. Di antara 
mereka ada orang-orang yang kafir dan ada pula orang-orang yang muslim. 
Adapun ahlul bid’ah yang kafir maka dia tidak mendatangi al-haudh. Kita memohon 
al-‘afiyah (keselamatan) kepada Allah.” 
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=> Asy-Syaikh rohimahullah ditanya tentang orang-orang rotidhoh, 
apakah mereka itu termasuk ke dalam 72 golongan (yang masuk ke dalam 
neraka)?” 

Asy-Syaikh menjawab: “Rotidhoh itu masuk ke dalam golongan tersebut. 
Akan tetapi di antara mereka ada yang kafir dan ada yang muslim. Adapun orang- 
orang rotidhoh yang mengibadahi selain Allah mereka adalah orang-orang katir. 
Orang-orang rotidhoh yang mengutamakan ‘Ali di atas ‘Utsman atau di atas Abu 
Bakar Ash-Shiddiq, maka mereka itu bukan termasuk orang-orang katir akan tetapi 
mereka adalah ahlul bid’ah. Adapun barangsiapa yang berdoa kepada ‘Ali atau 
ahlul bait dan ghuluw terhadap mereka, maka dia menjadi orang kafir. Atau orang 
yang mengatakan: “Sesungguhnya yang berhak atas kenabian adalah ‘Ali akan 
tetapi Jibril telah berkhianat.” Maka orang tersebut telah kafir murtad. Hanya 
kepada Allah kita memohon al-‘afiyah (keselamatan). 

Dan diantara 72 golongan itu terdapat orang-orang kafir dan orang yang 
bermaksiat. Di dalamnya juga terdapat ahlul bid’ah yang sesat dan ahlul bid’ah 
yang tidak kafir. Bahkan mereka semua terkumpul dalam menyambut (dakwah) 
Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sehingga mereka termasuk umat ijabah. 
Adapun umat dakwah banyak. Orang-orang yahudi dan nasrani termasuk ummat 
dakwah, dimana mereka itu tidak ada nilainya. Mereka itu termasuk penghuni 
neraka. Akan tetapi 73 golongan yang menyambut dakwah Rosulullah, yang 
menyangka bahwa mereka termasuk pengikut Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, mereka menyangka bahwa mereka itu telah menyambut dakwah beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam.Orang yang selamat diantara mereka adalah frqoh an- 
najiyah (golongan yang selamat) yang mengikuti Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan menempuh manhaj beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Adapun 72 golongan 
lainnya, yang di dalamnya terdapat orang yang sesat, orang yang kafir, dan orang 
yang bermaksiat, serta ahlul bid’ah yang sesat, semuanya itu bertingkat-tingkat 
dalam hal mendapat ancaman dengan neraka. Hanya kepada Allah kita memohon 
al-‘afiyah (keselamatan). 
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=> Asy-Syaikh rohimahullah ditanya: “Apakan dibedakan antara orang 
yang tahu dan orang yang jahil (tidak tahu)?” 

Asy-Syaikh menjawab: “Berbeda-beda perkaranya. Di sebagian perkara 
kadang orang jahil mendapatkan udzur karena kejahilannya, namun di sebagian 
perkara lain orang jahil tidak mendapatkan udzur.” 

=> Asy-Syaikh rohimahullah ditanya tentang apakah rotidhoh 
mendapatkan udzur dengan kejahilannya? 

Asy-Syaikh menjawab: “Barangsiapa yang berdoa kepada selain Allah dan 
beristighotsah (meminta pertolongan dari kesusahan) kepada selain Allah, maka 
mereka kafir secara mutlak. Karena mereka itu tinggal di antara kaum muslimin 
dan telah sampai Al-Qur’an dan as-sunnah kepada mereka, Allah jadikan Al- 
Qur’an sebagai peringatan dan penjelasan yang sempurna: 

liA 

“(Al-Quran) ini adalah sebagai penjelasan yang sempurna bagi manusia.” 
(QS. Ibrohim: 52). 

51; jai iii yi 

“Dan Al-Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an 
(kepadanya) (QS> . Al-An’am: 19). 

Maka barangsiapa yang kafir padahal dia berada di kalangan kaum 
muslimin dan dia beristighotsah kepada selain Allah, atau mengibadahi Al-Badawiy 
atau lainnya, maka meskipun berasal dari golongan rotidhoh, maka dia dihukumi 
kafir. Kita memohon keselamatan kepada Allah. 

=> Asy-Syaikh rohimahullah ditanya bahwasanya sebagian manusia 
berkata: “Sesungguhnya pengikut ibadhiyah dan zaidiyah itu lebih utama dari 
kebanyakan orang yang menisbahkan diri pada madzhab yang empat? 

Asy-Syaikh menjawab: “Ibroh (yang dianggap) itu bukan dari madzhab yang 
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empat, tetapi yang dianggap adalah dengan aqidah, dengan tirman Allah, dan 
sunnah Rosul-Nya. Di antara pengikut madzhab yang empat itu ada orang-orang 
yang sesat dan ada orang-orang yang muslim. Akan tetapi yang penting adalah 
berpegang teguh dengan kitabullah dan sunnah rosul-Nya shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, berjalan di atas manhajnya para shohabat dan para pengikut shohabat 
nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam beribadah kepada Allah semata, istiqomah 
di atas agama-Nya, serta meninggalkan bid’ah. Mereka itulah ahlussunnah wal 
jama’ah.” Selesai ucapan Asy-Syaikh rohimahullah. 

3. Allah akbar, Allahu akbar! Maksudnya: semoga dijauhkan, semoga 
dijauhkan bagi orang yang mengubah-ubah (agama) sesudahku. La haula wala 
quwwata illa billah. (Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah.) 
Dan ini adalah tanda umat beliau ghurrun muhajjalun (putih wajah, kaki, dan 
tangan mereka), karena bekas wudhu, yaitu ummat Nabi Muhammad yang 
menyambut beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

4. Maksudnya: jauhilah hawa-hawa. Dan hawa-hawa di sini adalah bid’ah. 
Maka berhati-hatilah dari bid’ah, beriltizamlah (tetaplah) pada jalan (sunnah) ini. 

5. Ini menjelaskan bahwa yang wajib atas seorang mukmin untuk berhati- 
hati dan tidak tertipu dengan banyaknya (pengikut kesesatan). Dan hendaknya dia 
tunduk dengan as-sunnah dan dalil. Hendaknya dia mengkawatirkan dirinya dan 
tidak merasa aman (dari adzab Allah), karena Allah ta’ala bertirman: 

£S1I VI ftl I jUat) 

“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak terduga- 
duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah kecuali orang-orang yang 
merugi.”{ QS. AI-A’rof: 99). 

Hendaknya dia beramal dan bersungguh-sungguh dalam ketaatan dalam 
keadaan takut, tidak merasa aman (tenang). Bahkan hendaknya dia berhati-hati 
dari bid’ah dan kemaksiatan, mengikuti ahlul haq (pengikut kebenaran), dan 
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berjalan bersama mereka, serta menjauhi ahlul bathil dan pengikutnya. 
Demikianlah hendaknya seorang mukmin itu senantiasa berhati-hati. Allah ta’ala 
bertirman: 


jJG tllljk. JJC. j*. * AjjjII jli. liljl j! Ull-sllt-ol' IjLaC. J Ijlal jjill jl 

is ^ °JA ^ ^jc. IjL^ jj ^il j Ioj! I^js j!^jV' I^jLj j^ 

* 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholih, 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Robb mereka ialah 
surga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah ridho terhadap mereka dan merekapun ridho kepada-Nya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Robbnya.” (QS. 
Al-Bayyinah: 8). 

Dan Allah Jalla wa ‘Ala bertirman: 

j^lj 6ja*^ UJ^ 03? 




“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Robbnya Yang tidak 
nampak oieh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang 
besar.” (QS. Al-Mulk: 12). 

Dan Allah Subhanahu bertirman: 

(oAAy* j) jj^j ^ Lli) 


“Karena itu janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaKu, 
jika kalian benar-benar orang yang beriman.” ( QS. Ali ‘Imron: 175). 

Dan Allah Ta’ala bertirman: 

( jL&?> Aj oAj) 


“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Robbnya ada dua surga. ” 
(QS. Ar-Rohman: 46). 

Maka wajib untuk berhati-hati dan tidak ada ketenangan dalam 
pendapatnya tulan dan tulan sampai engkau mengetahui dalil dari al-kitab dan as- 
sunnah. 
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BAB TENTANG KETERASINGAN ISLAM 
DAN KEUTAMAAN ORANG-ORANG YANG ASING 


Dan Allah Ta’ala berfirman: 

«>jVi j &at oxP i» ys rjt 


0 * 4 i 


“Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kalian orang-orang 
yang mempunyai keutamaan yang melarang pengrusakan di muka bumi, kecuali 
sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara 
mereka . ” ( QS. Hud: 116). 

Dan dari Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu secara marfu’: 

(( IjjjC. UaS ^jr n«j IjjjC. ^Luj^I ILj)) 


“Sesungguhnya Islam itu mulai dalam keadaan asing, dan akan kembali 
dalam keadaan asing sebagaimana ketika mulai pertama kali. Maka berbahagialah 
Al-Ghuroba.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ahmad dari hadits Ibnu 
Mas’ud dan di dalamnya (ada lafadz), “Siapakah Al-Ghuroba itu?” Beliau 
menjawab: 




“Orang-orang asing di antara kabilah-kabilah. ” 

Dan dalam satu riwayat lain: 

((o-Ull lil jUJl iUjSJI)) 


“Ghuroba adalah orang-orang yang mengadakan perbaikan ketika manusia 


rusak. ” 
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Dan bagi At-Tirmidzi (ada riwayat) dari hadits Katsir bin ‘Abdillah dari 
bapaknya, dari kakeknya: 




“Berbahagialah ghuroba, yaitu orang-orang yang mengadakan perbaikan 
sunnahku yang dirusak manusia. ” 

Dan dari Abu Umayyah dia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Tsalabah, 
aku katakan padanya, “Wahai Abu Tsalabah apa yang engkau katakan tentang 
ayat ini: 


( JUL&I lil L V I jjjSl l^t U) 


“Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri-diri kalian; tidaklah orang yang 
sesat itu akan memberi mudhorot kepada kalian apabila kalian telah mendapat 
petunjuk.”” {QS. Al-Maidah: 105). 

Maka dia (Abu Tsalabah) menjawab, “Demi Allah, engkau telah menanyakannya 
kepada orang yang tahu. Aku pernah menanyakannya kepada Rosulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam: 


Ukj U2U JJj UUi J^Tj Ul JL P I jk '>U3j gij^iu IjL^SI 

^jI jj ijjA jU ^ljkll tiljc. ^Oj AUalkj a 4jt jj jt j 'I 'yc.\j ojIja 

jn>U-k jki U 1 a j&ja iSAJ jkaJI Jc. >ar)Ljlall£ j$ja jjU-all IUIjI 


“Bahkan perintahkanlah kalian kepada yang ma’ruf dan laranglah dari yang 
mungkar, hingga kalian melihat sifat kikir ditaati, hawa nafsu diikuti, dunia 
diutamakan, dan setiap orang merasa bangga dengan pendapatnya. Maka wajib 
atasmu dengan kekhususan dirimu dan tinggalkanlah orang-orang awam. 
Sesungguhnya di belakang kalian akan ada hari-hari. Orang yang sabar di hari- 
hari itu seperti orang yang menggenggam bara api. Orang yang beramal di saat itu 
akan mendapatkan pahala semisal pahala lima puluh orang yang beramal seperti 
amalan kalian. ” 

Para shohabat bertanya: “Semisal pahala lima puluh orang dari kami atau 
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dari mereka?” 

Rosulullah menjawab, “Bahkan semisal lima puluh kali dari kalian.” 1 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi. 

Dan Ibnu Wadhoh meriwayatkan hadits yang semakna dari Ibnu ‘Umar 
radhiyallahu ‘anhu dengan lafadz: 

j^.1 <1 S^jjll A_ilc. ^jjl La (JIaJ tiLuaaiLail I^jS jjL-^ail LaLjl \ (j))) 


“Sesungguhnya sepeninggal kalian akan ada hari-hari dimana orang yang 
bersabar padanya adalah orang yang berpegang teguh dengan seperti apa yang 
kalian pegangi pada hari ini. Dia akan mendapat limapuluh kali pahala dari kalian. ” 
Ada bertanya: “Ya Rosulullah, lima puluh kali pahala dari mereka?” 
Rosulullah menjawab, “Bahkan (lima puluh kali pahala) dari kalian.” 
Kemudian dia (Ibnu Wadhoh) berkata: Telah memberitahukan kepada kami 
Muhammad bin Sa’id, telah memberitahukan kepada kami Asad, telah berkata 
Sutyan bin ‘Uyainah, dari Aslam Al-Bashri, dari Sa’id saudaranya Al-Hasan dia 
memarfu’kannya, aku katakan kepada Sufyan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam? Dia berkata, “Ya.” Beliau bersabda:. 


Jj n>i ^3 j jJALLj jLlH j jig Yj i AjjjlaIL j j j>jL ^£jj (jx 4_1 ij ^lc. ^ jLl 


JL Lllj j)C. j) jl jjLLuj j L-USj SjiLujj iijiLuj \ jLj£j_Jl Jg A'1 cLj| 

i j)Lj£j_Jl ^uLa j^JaJj CJill ^3 jjA&laL Vj c j£La 1I jjc. jj^jj Vj <__fljj*-LL jjj-°L 

jjjjiA^ j^.1 AjjjJlj Ul&L LLjj tiLjjLLLla 


“Sesungguhnya kalian pada hari ini di atas bayyinah (ilmu) dari Robb kalian, 
kalian beramar ma’ruf nahi mungkar, dan kalian berjihad di jalan Allah, dan belum 
nampak pada kalian dua kemabukan yaitu mabuk kebodohan dan cinta dunia. 
Kemudian kalian akan berubah dari hal itu. Sehingga kalian tidak lagi beramar 
ma’ruf nahi mungkar, kalian tidak berjihad di jalan Allah, dan nampak pada kalian 
dua kemabukan. Maka pada hari itu orang yang berpegang teguh dengan al-kitab 
dan as-sunnah dia akan mendapat pahala lima puluh orang. ” 

Ada yang bertanya, “Pahala lima puluh orang dari mereka?” Rosulullah 
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menjawab, “Tidak bahkan dari kalian.” 

Dan baginya dengan sebuah sanad dari Al-Mu’afiri, dia berkata, Rosulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

((Uki jja. ■A.UhWj jjLaJUj tiljJJ jj». ^ j)jfLuiAJ (jjL^I £. U jjlL ^^gjjla)) 

“Berbahagialah al-ghuroba yaitu orang-orang yang berpegang teguh 
dengan kitabullah ketika (kitabullah itu) ditinggalkan, dan mereka mengamalkan 
sunnah ketika (sunnah itu) telah mati. ” 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 


1. Di dalam hadits ini ada dorongan untuk tetap istiqomah dalam 
keterasingan. Dan hendaknya seorang mukmin beristiqomah dan bersemangat 
untuk istiqomah dalam keterasingannya di kalangan manusia. Dan hendaknya dia 
tidak tertipu dengan banyaknya orang-orang yang binasa. Oleh karena itu Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam sebuah hadits yang shohih ketika 
Ash-Shiddiq membaca ayat ini: . 


131 j^ V I jkl jjjll l^t U) 


“Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri-diri kalian. Tidaklah orang yang 
sesat itu akan memberi mudhorot kepada kalian apabila kalian telah mendapat 
petu nj u k. ” (QS. Al-Maidah: 105). 

Dia berkata: “Rosululah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


((AjIIju ft| ^ku j! Ukjt ^J^J p jSkll Ijtj 131 Jjtlll jl)). 


“Jika manusia melihat kemungkaran dan mereka tidak mengingkarinya, 
maka hampr-hampir Allah akan menyamaratakan siksa-Nya kepada mereka. ” 
Adapun tirman Allah: 

(“sJjLjaI 131 ^'jUaj V) 


“Tidaklah orang yang sesat itu akan memberi mudhorot kepada kalian 
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apabila kalian telah mendapat petunjuk. ” 

Yang dimaksud petunjuk di sini adalah hidayah, memerintahkan kepada 
perkara yang ma’ruf. Maka orang yang sesat itu tidak akan memudhorotkan 
manusia apabila manusia itu istiqomah, memerintahkan pada kebaikan, dan 
mengingkari kemungkaran. Sebagian manusia menyangka bahwasanya dia 
dikatakan mendapat petunjuk yaitu apabila dia menunaikan ketaatan secara 
khusus. Ini salah. Dan termasuk hidayah adalah beramar ma’ruf nahi munkar. Ini 
termasuk sebab-sebab untuk mendapat hidayah. Oleh karena itu Abu Bakar Ash- 
Shiddiq radhiyallahu ‘anhu ketika berkhutbah di hadapan manusia ketika menjadi 
kholitah, dia berkata, “Sesungguhnya kalian membaca ayat ini akan tetapi kalian 
menempatkan tidak pada tempatnya: 


(^3&l 131 V J&u&t I jLl >311 U) 


“Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri-diri kalian; tidaklah orang yang 
sesat itu akan memberi mudhorot kepada kalian apabila kalian telah mendapat 
petu nj u k. ” {QS. Al-Maidah: 105). 

Sesungguhnya aku mendengar Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda:. 


~ -» J jjl jl o | jl^ |j| (jl)) 

“Jika manusia melihat kemungkaran dan mereka tidak mengingkarinya, 
maka hampir-hampir Allah menyamaratakan siksa-Nya kepada mereka.” 

Demikian pula ketika beliau mengomentari ayat tersebut, beliau bersabda:. 

U13j JJj 1133 ^tj 131 J eij^U Ij^l 

^aiul jj >a jli ^ljkll tiljc. £0 J iA>iVi <l^a13Lj ^ 4jt jj j j 3 L_j1Ux.Ij sjJjj 

J^ll Jc u-pUSSlS lUUt 


“Perintahkanlah oleh kalian yang ma’ruf dan laranglah kemungkaran sampai 
kalian melihat sifat kikir ditaati, hawa nafsu diikuti, dan dunia diutamakan, dan 
setiap orang merasa bangga dengan pendapatnya. Maka (pada saat itu) wajib atas 
kalian dengan kekhususan diri kalian sendiri dan tinggalkanlah orang-orang awam, 
karena di belakang kalian ada hari-hari. Orang yang bersabar di saat itu bagaikan 
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orang yang memegang bara api. ” 

Allah tempat kita meminta pertolongan. Mereka itulah ghuroba (orang-orang 
yang asing) yang mengadakan perbaikan ketika manusia telah rusak, dan mereka 
memperbaiki apa-apa yang telah dirusak manusia dengan melakukan amar ma’ruf 
nahi munkar, dan berpegang teguh dengan Al-Qur’an ketika manusia 
meninggalkannya. 

(( ^ ^ ^)) 
“Sesungguhnya Islam mulai dalam keadaan asing dan akan kembali dalam 
keadaan asing sebagaimana ketika mulai, maka berbahagialah al-ghuroba. ” 

Maka al-ghuroba adalah orang-orang yang melakukan perbaikan, 
senantiasa istiqomah, melaksanakan perintah-perintah Allah, dan berdakwah di 
jalan Allah ketika zaman telah rusak dan penduduknya telah berubah. 
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BAB PERINGATAN DARI BID’AH 1 


Dari ‘Irbadh bin Sariyah, dia berkata, suatu hari Rosulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam menasehati kami dengan sebuah nasehat yang mengena yang 
membuat air mata jatuh bercucuran dan menggetarkan hati-hati, kami berkata, 
“Wahai Rosulullah, seakan-akan ini adalah nasehat perpisahan maka berilah kami 
wasiat.” Rosulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


" "" < o o .. " o " * % i" iSo" oA-o-*" " 35 o i" •* " « ^ » t " o i t i " o.^ o ? 

(Jjuu j-a “*"- 1 ]j c-Ijc. ^tSjlc j^u (j]_j UaJlj Ajajaulj uill (JjSjj j<Sj>*"i jl 

jjii j^Vi ^iuij (jjJ^i jj^rjj f uikii aILj JL± tij^ tijdki 


“Aku wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat 
(kepada penguasa), walaupun yang memerintah kalian adalah seorang budak. 
Sesungguhnya barangsiapa yang hidup di antara kalian maka dia akan melihat 
perselisihan yang banyak. Maka wajib atas kalian untuk berpegang dengan 
sunnahku dan sunnah khulataur rosyidin yang terbimbing. Berhati-hatilah kalian 
dari perkara-perkara baru yang diadakan (dalam agama), karena setiap bid’ah 
adalah sesat." Berkata At-Tirmidzi, “Hadits ini adalah hadits yang hasan shohih.” 

Dan dari Hudzaifah, dia berkata: “Setiap ibadah yang para shohabat 
Muhammad tidak beribadah dengannya maka jangan kalian beribadah dengannya, 
karena generasi awal tidak akan membiarkan satu fitnah pada generasi akhir. 
Maka bertakwalah kepada Allah wahai para pembaca al-qur’an, dan ambillah jalan 
orang-orang sebelum kalian.” Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Berkata Ad-Darimi: Telah mengabarkan kepada kami Al-Hakam bin Al- 
Mubarok, telah memberitahukan kepada kami ‘Umar bin Yahya, dia berkata: Aku 
mendengar ayahku mengabarkan dari bapaknya, dia berkata: Dulu kami duduk di 
pintu rumah ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu sebelum waktu sholat dhuhur, 
apabila beliau keluar (dari rumahnya) kami berjalan bersamanya menuju masjid. 
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Kemudian Abu Musa Al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu mendatangi kami, dia berkata, 
“Apakah Abu ‘Abdirrohman (Ibnu Mas’ud) telah keluar kepada kalian?” Kami 
berkata, “Belum.” Kemudian Abu Musa Al-Asy’ari duduk-duduk bersama kami 
hingga Ibnu Mas’ud keluar. Ketika Ibnu Mas’ud keluar kami semua bangkit menuju 
beliau. Lalu Abu Musa Al-Asy’ari berkata kepadanya, “Wahai Abu ‘Abdirrohman! 
Baru saja di masjid aku melihat satu perkara yang aku ingkari, namun aku tidak 
melihat -segala puji bagi Allah- kecuali kebaikan.” Ibnu Mas’ud bertanya, “Perkara 
apa itu?” 

Abu Musa Al-Asy’ari menjawab, “Jika engkau berumur panjang, engkau 
akan melihatnya.” Abu Musa Al-Asy’ari berkata, “Aku melihat di masjid ada orang 
berkelompok-kelompok duduk-duduk sambil menanti waktu sholat tiba, pada 
setiap kelompok ada seorang yang di tangan-tangan mereka ada kerikil-kerikil 
(untuk menghitung), lalu dia berkata, ‘Bertakbirlah seratus kali.’ Maka orang- 
orangpun bertakbir seratus kali. Kemudian dia berkata, ‘Bertahlillah seratus kali.’ 
Lalu dia berkata, ‘Bertasbihlah seratus kali. ’ Maka orang-orangpun bertasbih 
seratus kali.” 

Kemudian Ibnu Mas’ud bertanya kepada Abu Musa Al-Asy’ari: “Apa yang 
kau katakan pada mereka?” Abu Musa Al-Asy’ari menjawab, “Aku tidak berkata 
apapun kepada mereka, aku menanti pendapat atau perintahmu.” Ibnu Mas’ud 
berkata, “Mengapa engkau tidak perintahkan mereka untuk menghitung kejelekan- 
kejelekan mereka dan engkau beri jaminan mereka bahwa kebaikan-kebaikan 
mereka tidak akan hilang sedikitpun?” Kemudian Ibnu Mas’ud berlalu maka 
kamipun mengikutinya. 

Sampai kami mendatangi kelompok-kelompok manusia itu di masjid dan 
berhenti di halaqoh mereka. Ibnu Mas’ud bertanya (kepada mereka), “Apa ini yang 
aku lihat kalian lakukan?” Mereka menjawab, “Wahai Abu ‘Abdirrohman! Ini adalah 
kerikil yang kami gunakan untuk menghitung takbir, tahlil, dan tasbih.” 

Maka Ibnu Mas’ud berkata, “Hitunglah kesalahan-kesalahan kalian, aku 
jamin kebaikan-kebaikan kalian tidak akan hilang sedikitpun. Celaka kalian, wahai 
umat Muhammad, betapa cepatnya kebinasaan kalian! Para shohabat Muhammad 
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shallallahu ‘alaihi wa sallam masih banyak. Dan pakaian Rosulullah belumlah 
usang. Dan bejana-bejana beliau belumlah pecah. Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, apakah kalian itu sungguh berada di atas sebuah millah yang lebih 
mendapat petunjuk daripada millah Muhammad ataukah kalian adalah orang- 
orang yang membuka pintu kesesatan?” 

Mereka menjawab, “Demi Allah wahai Abu ‘Abdirrohman! Tidaklah yang 
kami inginkan kecuali kebaikan.” 

Maka Ibnu Mas’ud berkata, “Betapa banyak orang yang menginginkan 
kebaikan namun tidak dapat memperolehnya. Sesungguhnya Rosulullah 
shallallahu ‘alaihi wa saiiam telah mengabarkan kepada kami tentang suatu kamu 
yang membaca Ai-Qur’an namun tidak sampai melampaui tenggorokan- 
tenggorokan mereka. Demi Allah mungkin kebanyakan dari mereka adalah kalian. ” 
Kemudian beliau meninggalkan mereka. 

Maka berkata ‘Amr bin Salamah, “Kami melihat kelompok-kelompok itulah 
yang memerangi kami pada peristiwa An-Nahrowan bersama khowarij. ” 

Allah tempat kita memohon pertolongan dan kepada-Nyalah kita bertawakal. 
Sholawat dan salam semoga terlimpah kepada Sayyid kita Muhammad, kepada 
keluarganya dan para shohabatnya semua. 

Telah selesai kitab ini. Dan segala puji bagi Allah. 


Ta’liq Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

1. Dalam bab ini ada peringatan dari bid’ah, dan yang wajib bagi umat Islam 
waspada darinya. Oleh karena itu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah 
memperingatkan (shohabatnya) dari bid’ah ketika beliau menasehati mereka 
dengan sebuah nasehat yang mengena hingga karena nasehat itu bercucuran air 
mata dan bergetar hati-hati. Kami (para shohabat) berkata, “Wahai Rosulullah 
seakan-akan nasehatmu adalah nasehat perpisahan maka berilah kami wasiat.” 
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Beliau bersabda: 


a3|j jl ts Jlj - JJ^V I SVjJ : ^ ^Ulj 2 jI c5j2L J£^j? 

q 44-^' u^'l>l' ?L^' ^lLj r^* 3 ‘' (j jL^a L&H u* 

** i ' *• " o 55 * i- 5 *■« ^ |*| ^ 4 •;" o * " o A»4 55 * " 

4jjiUa 4x-Jj <_p jl3 JJ-a J ' C-lU.W<aj ^UJj 


“Aku wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat - 
yaitu kepada penguasa- walaupun yang memerintah kalian adalah seorang budak, 
karena sesungguhnya barangsiapa yang hidup di antara kaiian maka dia akan 
melihat banyak perselisihan. Maka wajib atas kalian untuk berpegang dengan 
sunnahku dan sunnah khulafaur rosyidin yang terbimbing. Berhati-hatilah kalian 
dari perkara-perkara baru yang diadakan (dalam agama). Sesungguhnya setiap 
bid’ah adalah sesat. ” 

Maka wajib atas umat Islam untuk berpegang teguh dengan ibadah-ibadah 
yang telah Allah syariatkan, dan hendaklah mereka berhati-hati dari perkara bid’ah 
yang diada-adakan oleh manusia. Oleh karena Hudzaifah radhiyallahu ‘anhu 
berkata, “Setiap ibadah yang para shohabat Muhammad tidak beribadah 
dengannya maka jangan kalian beribadah dengannya, karena generasi awal tidak 
akan membiarkan satu titnah bagi generasi akhir. Karena para shohabat telah 
menjelaskan, mereka telah bertanya kepada nabi mereka tentang segala sesuatu. 
Maka wajib atas kalian untuk meneladani mereka dan menempuh manhaj 
mereka.” 

Dan ketika ‘Abdullah bin Mas’ud melihat sekelompok orang (membuat 
halaqoh) di masjid. Pada setiap halaqoh di masjid ada seseorang yang berkata, 
“Bertasbihlah kalian sekian (kali). Hitunglah demikian dan demikian.” Mereka 
menghitung dengan kerikil. Maka Ibnu Mas’ud berkata, “Kalian sungguh berada di 
atas sebuah millah yang lebih mendapat petunjuk daripada millah Muhammad atau 
kalian membuka pintu kesesatan? Hitunglah kesalahan-kesalahan kalian, aku 
jamin tidak akan sia-sia kebaikan kalian sedikitpun.” 

Ini termasuk bid’ah, dimana mereka berpecah-pecah dalam beberapa 
kelompok. Masing-masingnya mengatakan lakukan demikian dan demikian. Maka 
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yang wajib adalah memberi nasehat dan mengingat Allah, Allah bertirman 
(demikian), dan Rosul-Nya bersabda (demikian). Inilah yang wajib. Adapun 
perbuatan mereka membuat halaqoh-halaqoh lalu mereka berkata, “Hitunglah 
kebaikan-kebaikan kalian, ambillah kerikil dan hitunglah, wahai Fulan!!” Ini 
termasuk bid’ah yang diada-adakan manusia. Oleh karena itu Rosulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam khutbah beliau: 

JJOIJ <ilc. A)j| (_£ j$l! J 4^1 I., Jji. (jli La! 

•AjjL-ia J£j 4j,W.a J£j tlgjlj.W<a 

“Adapun sesudah itu, sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah kitabullah, 
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
dan sejelek-jelek perkara adalah perkara yang diada-adakan dalam agama, karena 
setiap perkara yang diada-adakan adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat.” 

Maka perkara apa saja yang diada-adakan oleh manusia yang bertujuan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah maka itu termasuk dari bid’ah. Dan bid’ah 
terkadang berbentuk amalan pendekatan diri kepada Allah. Maka bentuk amalan 
apapun yang ditujukan oleh manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan 
sesuatu yang tidak disyariatkan oleh Allah, maka amalan ini termasuk bid’ah. 
Wajib untuk berhati-hati dari bid’ah. Dan tidak ada perincian bid’ah karena setiap 
bid’ah adalah sesat. 

Adapun perkataan sebagian manusia, “Sesungguhnya bid’ah itu terbagi 
menjadi lima macam.” Ini adalah ucapan yang salah dari orang yang 
mengatakannya. Yang benar bahwa setiap bid’ah adalah sesat. Dan bid’ah adalah 
setiap amalan pendekatan diri yang manusia mendekatkan diri kepada Allah 
dengannya dan hal itu tidak disyariatkan oleh Allah. Contohnya: yang dilakukan 
oleh manusia pada jaman Ibnu Mas’ud, bid’ah hari-hari ulang tahun (perayaan 
maulud nabi dan lainnya), membuat bangunan di atas kubur, mengecat kuburan 
dengan kapur, dan membuat tulisan di atasnya. Contoh-contoh tadi termasuk dari 
bid’ah yang diada-adakan manusia. Yang wajib adalah waspada dari hal yang 
demikian itu. Dan hendaknya seorang mukmin membatasi diri dengan syariat Allah 
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dan ibadah-ibadah yang dijalani oleh para shohabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Dan hendaknya juga berhati-hati dari menambahi sesuatu apapun dalam 
perkara yang disyariatkan Allah Jalla wa ‘Ala. Allah Ta’ala bertirman: 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kalian agama kalian.” ( QS. Al- 
Maidah: 3). 

Maka Allah telah menyempurnakan agama ini, sehingga tidak boleh 
seseorang menambahi di dalamnya.” Selesai ucapan Asy-Syaikh Ibnu Baz 
rohimahullah. 

Ini akhir syarah (penjelasan kitab ini) yang diberkahi. 

Dan segala puji hanya bagi Allah Robb semesta alam. 

Sumber : http://bimbingan-islam.blogspot.com 


